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POTENSI ZAKAT PROFESI DI KOTA PALANGKA RAYA
(TELAAH TERHADAP EMPAT SUBJEK PROFESI)

Oleh Nur Findriasih

ABSTRAK

Zakat profesi di Kota Palangka Raya sangat potensial, sehingga
penghimpunan dana tersebut ditargetkan akan dilakukan melalui penerimaan zakat
baik dari masyarakat perorangan, kelompok, swasta maupun pegawai
pemerintahan. Jumlah zakat profesi yang berhasil dihimpun oleh BAZNAS pada
tahun 2019 adalah sebesar Rp.800.000.000. Terindikasi dari hasil observasi ada dua
rumusan masalah (1) Profesi di Kota Palangka Raya yang layak sebagai objek
zakat? (2) Potensi zakat profesi di Kota Palangka Raya?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode
kulalitatif. Pendekatannya menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Adapun
subjek dalam penelitian ini adalah profesi arsitek, guru, dosen dan advokat. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik pengabsahan data menggunakan teknik triangulasi data. Adapun
teknik analisis data menggunakan metode analisis deskriptif-kualitatif.

Profesi di Kota Palangka Raya yang layak sebagai objek zakat berdasarkan
hasil penelitian ini adalah profesi arsitek, guru, dosen, advokat, hakim, dokter,
bidan, notaris, penghulu, pustakawan, pilot, akuntan, fotographer, jurnalis, koki,
jaksa, reporter, dan konsultan. Kualifikasi minimal pendapatan untuk profesi guru
dan dosen adalah setara dengan harga emas seberat 85gram dengan potongan zakat
profesinya sebesar 2,5%, dan untuk profesi arsitek dan advokat dianalogikan
kepada zakat pertanian yang dibayarkan setiap menerima gaji dengan minimal
pendapatan setara dengan 653kg atau 5 wasaq dengan potongan zakatnya sebesar
2,5%. Potensi zakat profesi di Kota Palangka Raya, bahwa jumlah profesi arsitek,
guru, dosen dan advokat yang ada di Kota Palangka Raya adalah berjumlah 2.222
jiwa dan yang beragama Islam berjumlah 1.590 jiwa. Jumlah rata-rata penghasilan
per tahun profesi arsitek, guru, dosen dan advokat adalah Rp.153.307.200.
Sehingga jumlah potongan zakatnya sebesar 2,5% adalah Rp.2.415.180.000. Jika
pendayagunaan dan pengelolaan zakat profesi dilaksanakan dengan optimal maka
dapat sangat membantu bagi kehidupan dan kesejahteraan para mustahig.

Kata Kunci: Potensi, Zakat dan Profesi



POTENTIAL OF ZAKAT ON PROFESSION IN PALANGKA RAYA CITY
(A STUDY OF FOUR SUBJECT PROFESSIONS)

By Nur Findriasih

ABSTRACT

Zakat on profession in Palangka Raya City is highly potential. Thus, the
target collection of this zakat is individuals, groups, private sector, and government
officials. The amount of zakat on profession collected by BAZNAS in 2019 reached
Rp 800,000,000. This study formulated two formulations of problems, namely (1)
The eligible professions to be zakat objects in Palangka Raya City? (2) The
potential of zakat on profession in Palangka Raya City?

This field research used a qualitative method with a descriptive-qualitative
approach. The subject involved in this study was four professions, namely
architects, teachers, lecturers, and advocates. The data were collected through
interviews, observations, and documentation. It used a data triangulation technique
to validate the data. The collected data were then analyzed using descriptive-
qualitative analysis.

This study revealed that the eligible profession in Palangka Raya City to be
zakat objects was architects, teachers, lecturers, advocates, judges, doctors,
midwives, notaries, vow administrators, librarians, pilots, accountants,
photographers, journalists, chefs, prosecutors, reporters, and consultants. The
minimum qualification of income for teachers and lecturers was equivalent to the
price of gold weighing 85 grams with a 2.5% deduction on zakat on profession.
Then, for architects and advocates, it was analogous to agricultural zakat which was
paid every time receiving the income minimum equivalent to 653 kg or
5 wasaq with a 2.5% deduction. The potential of zakat on profession in Palangka
Raya City showed that the number of architects, teachers, lecturers, and advocates
in this city reached 2,222 people with 1,590 Muslims. The average annual income
of architects, teachers, lecturers, and advocates was Rp. 153,307,200. Therefore,
the amount of 2.5% zakat deduction was Rp. 2,415,180,000. If the utilization and
management of zakat on profession were carried out maximally, it can be most
useful for the life and welfare of the mustahig.

Keywords: Potential, Zakat, and Profession.
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa
bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
QS. At-Taubah [9]: 103
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Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan
mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji. QS. Al-Bagarah [2]: 267
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Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI N0.158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta' T Te
& Sa’ S es titik di atas
& Jim J Je
z Ha' H ha titik di bawah
z Kha' Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
b Ra’ R Er
b Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o Sad S es titik di bawah
o= Dad D de titik di bawah
Lk Ta’' i te titik di bawah
L za' VA zet titik di bawah
d '‘Ayn koma terbalik (di atas)
a Gayn G Ge
- Fa' F Ef
; oaf Q Qi
4 Kaf K Ka
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dJd Lam L El
A Mim M Em
8 Niin N En
3 Waw W We
° Ha' H Ha
e Hamzah U Apostrof
< Ya Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena tasydrd Ditulis Rangkap:
Opilaia Ditulis muta‘aqqidin
3 Ditulis ‘iddah

C. Ta' marbiitah di Akhir Kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
da Ditulis Hibah

L Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam Bahasa Indonesia seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

Al dans Ditulis ni'matullah

hdll 318 Ditulis zakatul-fitri

D. Vokal Pendek

_ O Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
_ O Dammah Ditulis u

E. Vokal Panjang:



Fathah + alif Ditulis A
Adals Ditulis Jjahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
(s Ditulis vas'a
Kasrah + ya’ mati Ditulis I
B Ditulis Majid
Dammah + wawu mati Ditulis U
uas R Ditulis Furiid
F. Vokal Rangkap:
Fathah + ya’ mati Ditulis Al
ASi Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Ja Ditulis Qaul

G. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata, Dipisahkan

dengan Apostrof.
pil! Ditulis a'antum
Saed Ditulis u'iddat
a3 S Al Ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah
Ol Al Ditulis al-Qur'an

okl Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “7” (el) nya.
slandl Ditulis as-Sama’

el Ditulis asy-Syams




I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

o=l (s 5 Ditulis zawi al-furid

audl Jdal Ditulis ahl as-Sunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN
B. Latar Belakang

Di era modern ini salah satu zakat yang memiliki potensi yang tinggi
adalah zakat profesi. Zakat profesi merupakan salah satu jenis zakat
kontemporer dalam pembahasan figih saat ini.* Menggali dan mengembangkan
potensi zakat memang membutuhkan waktu yang panjang tetapi masyarakat harus
optimis bahwa sistem zakat ini mampu memberikan solusi bagi masalah kemiskinan
yang sudah berlarut-larut. Potensi zakat yang sudah ada harus tetap dipertahankan
dan kesadaran untuk membayar zakat harus semakin ditingkatkan sehingga peran
zakat dalam proses mengentaskan kemiskinan menjadi semakin diakui dan
mendapat kepercayaan dari masyarakat luas.? Mengetahui potensi zakat menjadi
sangat penting untuk perencanaan ke depan, strategi pengelolaan, dan evaluasi
kinerja zakat nasional. Berbagai studi mengkonfirmasi besarnya potensi zakat di
Indonesia.? Sebagaimana juga potensi zakat profesi yang ada di Kota Palangka
Raya yang merupakan Ibukota Kalimantan Tengah tentunya memiliki peluang
zakat yang sangat tinggi. Selain merupakan salah satu Kota besar, Kota Palangka
Raya juga menjadi salah satu tempat para perantau untuk mencari ilmu dan

bekerja.

Sutardi, dkk, Implementasi KAidah-kaidah Islam dalam Pengelolaan Zakat Profesi, Al
Masraf: Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan-Volume 2, Nomor 1, Januari-Juni 2017, h. 98.

2Kasyful Mahalli, Potensi dan Peranan Zakat dalam Mengentaskan Kemiskinan di Kota
Medan, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 1, No.1, Desember 2012, h. 2.

3Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia, Jakarta: Prenadamedia Group, 2015, h. 68.



Menurut Pasal 11 ayat (2) huruf h Undang-undang No 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat yang berisi kewajiban zakat hasil pendapatan dan
jasa, juga dapat dianggap sebagai pasal rujukan penting yang mendasari tindakan
pegawai negeri dalam pembayaran zakat, sebagaimana dikemukakan sebagai
berikut:

Pasal 4:

(1) Zakat meliputi zakat mal dan zakat fitrah.

(2) Zakat mal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Emas, perak, dan logam mulia lainnya;
b.Uang dan surat berharga lainnya;

c. Perniagaan;

d.Pertanian, perkebuan, dan kehutanan;
e. Peternakan dan perikanan;

f. Pertambangan;

g.Perindustrian;

h.Pendapatan dan jasa; dan

i. Rikaz.*

Pemotongan gaji 2,5% setiap bulan bagi pegawai negeri sipil, ternyata
bermula dari interpretasi para ulama yang diyakini sebagai kebenaran dalam
hukum Islam maupun hukum positif. Keunggulan dari zakat profesi ialah
sebagai fungsi hubungan sosial yang diharapkan dan sebagai fungsi zakat yang
tidak diharapkan adanya balasan yang sifatnya material, akan tetapi dapat

meningkatkan kualitas manusia dalam rangka menunaikan tugas sosialnya untuk

membangun peradapan, mengkikis sifat kekikiran, melatih kedermawanan dan

“Undang-undang Republik Indonesia No. 23 Tahuun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,
Pasal 4 ayat 1 dan 2.



mensyukuri nikmat Allah.> Tujuannya adalah agar terciptanya kemaslahatan
yang merupakan inti substansi dari hukum Islam.®

Zakat profesi memang belum berkembang pesat sebagaimana jenis zakat
lain. Hal tersebut disebabkan belum tersosialisasinya zakat profesi tersebut
dengan baik kepada masyarakat luas, sehingga tidak semua masyarakat
mengetahui mengenai wajibnya untuk menuanaikan zakat profesi. Selain itu
kesadaran masyarakat yang sudah mengetahui mengenai anjuran pembayaran
zakat profesi juga masih sangat minim. Untuk mengatasi hal tersebut, dukungan
berbagai pihak untuk mendorong sosialisasi zakat mutlak diperlukan.” Selain itu
juga perlu adanya pembinaan baik kepada muzakki maupun mustahig, dan juga
pengawasan dari sisi kesesuaian syariah.® Pemahaman yang benar tentang
kewajiban zakat atas umat Islam akan menumbuhkan kesadaran umat Islam itu
sendiri untuk melaksanakan zakat.°

Zakat profesi di Kota Palangka Raya sangat potensial, sehingga
penghimpunan dana tersebut ditargetkan akan dilakukan melalui penerimaan
zakat baik dari masyarakat perorangan, kelompok, swasta maupun pegawai
pemerintahan. Menurut Bapak Sugiyono selaku Ketua BAZNAS Kota Palangka
Raya pada periode tahun 2018, ia mengatakan sampai saat ini dana yang

terhimpun didominasi zakat profesi dari para guru di bawah naungan Dinas

SMuhammad Hadi, Problematika Zakat Profesi & Solusinya (Sebuah Tinjauan Sosiologi

Hukum Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, h. 192-200.

12.

5Ahmad Dakhoir & Jefry Tarantang, Hukum Bunga Bank, Yogyakarta: K-Media, 2020, h,

"Noor Aflah, Arsitektur Zakat Indonesia, Jakarta: UI-Press, 2009, h, 107-121.
8Ahmad Dakhoir, Hukum Zakat, Surabaya: Aswaja Pressindo, 2015, h.28.
*Wahyu Akbar & Jefry Tarantang, Manajemen Zakat, Yogyakarta: K-Media, 2018, h. 27.



Pendidikan dan Kementerian Agama Kota Palangka Raya. Sementara dana
terhimpun dari ASN di lingkungan pemerintah Kota Palangka Raya
perkembangannya lambat.1°

Meningkatnya harta zakat dari profesi, juga di dukung meningkatnya
kesadaran dan banyak varian profesi yang ada dalam masyarakat Palangka Raya
diantaranya yaitu profesi arsitek, guru, dosen, dan advokat yang saat ini sudah
semakin banyak bermunculan di Kota Palangka Raya. Penghasilan yang mereka
dapatkan pun jika dihitung dalam masa setahun atau haul sudah memenuhi
nishab zakat profesi. Namun sebagian dari mereka banyak yang belum
mengetahui mengenai kewajiban membayar zakat profesi. Salah satu
diantaranya seperti profesi arsitek yang ada di Kota Palangka Raya, menurut
keterangan dari salah satu istri seorang arsitek yang ada di Kota Palangka Raya
bahwa suaminya belum pernah sama sekali membayarkan zakat profesi, alasan
yang beliau ungkapkan yaitu karena mereka tidak mengetahui bahwa adanya
kewajiban untuk membayarkan zakat profesi. Selain itu mereka juga tidak
mengetahui berapa batas minimal diwajibkannya seseorang untuk membayarkan
zakat pada prifesinya.!* Orang yang tidak menunaikan zakat sama dengan
memakan harta yang bathil, haram atau sama saja dengan korupsi, karena harta
zakat adalah hak orang lain dan bukan lagi menjadi haknya walaupun harta

tersebut ada di tangannya.®?

©Agung Sasongko, “Penghimpunan Zakat di Palangkaraya Ditargetkan Capai Target”,
www.republika.co.id, (Online 29 April 2019).

"Hasil observasi bersama Ibu L pada tanggal 25 November 2019.

12Fitri Fa’izah & Jefry Tarantang, Politik Hukum Zakat, Yogyakarta: K-Media, 2019, h. 59.



Di samping penghasilan para pekerja profesi yang dapat mencapai
minimal nishab zakat, perlu diperhatikan pula mengenai hutang yang mereka
miliki di Bank. Oleh karena itu, setelah diketahui berapa besar penghasilan yang
para profesi dapatkan dari profesi mereka, juga perlu dilakukan pengurangan
lagi dengan hutang yang mereka tanggung selama setahun. Apabila setelah
dikurangi dari hutang dan segala keperluannya sisa penghasilannya masih
mencapai nishab zakat maka ia wajib membayarkan zakatnya.

Berdasarkan hasil observasi, zakat profesi di BAZNAS Kota Palangka
Raya sendiri sudah mulai terlaksana pada tahun 2015 dan mengalami
perkembangan yang cukup baik. Hal ini tidak terlepas dari usaha dan kerja keras
tim yang bekerja di BAZNAS Kota Palangka Raya. Awal mula penghimpunan
zakat profesi ini berhasil dihimpun dari beberapa dinas yang di bawah naungan
Kementrian Agama Kota Palangka Raya karena pada saat itu kantor BAZNAS
masih berada di Kementrian Agama. Pada saat itu zakat yang diberikan belum
menggunakan potongan 2,5% tetapi masih seikhlasnya saja, namun saat ini
sudah menggunakan potongan 2,5% sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Kementrian Agama Kota Palangaka Raya pada waktu itu merupakan yang
pertama kalinya yang mewajibkan pelaksaan zakat profesi sebelum di kota-kota
lain melaksanakannya.*

Pada tahun 2017 perolehan hasil penghimpunan zakat profesi di kalangan
guru di bawah naungan Dinas Pendidikan dan Kementrian Agama Kota

Palangka Raya dan juga instansi Pemerintah Kota Palangka Raya sudah hampir

13Hasil Observasi bersama Ibu IK pada tanggal 30 November 2018 .



mencapai angka 600 juta, yaitu dengan jumlah pemasukan sebesar
Rp.599.961.100 dari potensi yang ada pada tahun 2017 tersebut, kemudian terus
mengalami peningkatan di tahun berikutnya. Hal ini terbukti pada tahun 2018
jumlah hasil penghimpunan zakat profesi mengalami peningkatan dari yang
awalnya hampir mencapai angka 600 juta menjadi lebih dari 600 juta yaitu
Rp.611.780.800.** Kemudian pada tahun 2019 perolehan harta zakat profesi
yang berhasil dihimpun oleh BAZNAS Kota Palangka rata-rata mencapai
Rp.800.000.000-Rp1.000.000.000.> Namun di sisi lain, masih tercatat hingga
8.911,67 jiwa (3,35%) yang termasuk dalam kategori miskin di Kota Palangka
Raya pada Desember 2019 menurut data pada Badan Pusat Statistik Palangka
Raya.'® Hal ini merupakan salah satu tantangan bagi lembaga zakat maupun
pemerintah agar kemiskinan yang ada di Kota Palanngka Raya dapat teratasi
dengan adanya potensi zakat yang dapat dihasilkan dan terhimpun secara merata
di Palangka Raya.

Permasalahan yang terindikasi di atas sangat penting untuk diteliti,
namun agar penelitian ini lebih mendalam, terarah dan dapat mencapai hasil
yang maksimal, maka peneliti mengkhususkan untuk menelliti pada unsur-unsur
yang dapat memberikan informasi dan data mengenai profesi yang ada di Kota
Palangka Raya. Beranjak dari permasalahan di atas, menarik bagi peneliti untuk

melihat lebih detail mengenai “POTENSI ZAKAT PROFESI DI KOTA

14Data laporan keuangan BAZNAS Kota Palangka Raya tahun 2017-2018.

®Hasil observasi bersama IK selaku Staff BAZNAS Kota Palangka Raya, pada 8 Juli
2020, pukul 16:22 WIB.

5Badan Pusat Statistik Kota Palangka Raya, Kota Palangka Raya Dalam Angka 2020, h.
178.



PALANGKA RAYA (Telaah Terhadap Empat Subjek Profesi)” untuk
mengetahui seberapa besar jumlah zakat profesi yang dapat terhimpun jika
benar-benar dilakukan pendataan dan penghimpunan secara maksimal sebagai
upaya mensejahterakan mustahik.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja profesi di Kota Palangka Raya yang layak sebagai objek zakat?
2. Bagaimana potensi zakat profesi di Kota Palangka Raya?
. Tujuan Penenitian
Sesuai dengan permasalahan diatas, tujuan yang dicapai dalam Skripsi
ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan memahami apa saja provesi di Kota Palangka Raya
yang layak sebagai objek zakat.
2. Untuk mengetahui potensi zakat profesi di Kota Palangka Raya.
. Kegunaan Penelitian
Adapun hasil penelitian ini dapat berguna secara teoritis dan praktis,
adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
a. Penulisan ini berguna untuk menambah wawasan pengetahuan bagi
penulis di dalam bidang figih, khususnya di dalam masalah zakat profesi

yang wajib dikeluarkan zakatnya di era modern ini.



b. Mengenai hal ini kepentingan ilmiah, diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berguna bagi ilmu intelektual di bidang ekonomi syariah
khususnya zakat.

2. Kegunaan Praktis

a. Penulisan ini berguna bagi tugas akhir untuk menyelesaikan studi di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palangka Raya.

b. Penulisan ini berguna sebagai tambahan bahan bacaan dan juga
sumbangan pemikiran dalam bidang zakat bagi kepustakaan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam (FEBI) Negeri (IAIN)
Palangka Raya.

c. Nilai guna riset ini dapat berkontribusi sebagai data dan pengambilan
kebijakan dalam membuka jalan potensi zakat yang ada di Palangka Raya
dari sumber profesi masyarakat Palangka Raya dengan jumlah minimum

harta profesi setara dengan 85gram emas.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Ibrohim Hanif, Mahasiswa
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berupa
skripsi tahun 2016 tentang Pengelolaan Zakat Profesi Dalam Tinjauan
Hukum Islam dan Undang-undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2011
(Studi Kasus di LAZIS Muhammadiyah Solo). Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa LAZISMU Solo telah melakukan penghimpunan zakat
profesi sejak tahun 2012 dan dalam penghimpunannya LAZISMU Solo
memberikan kemudahan kepada para muzakki dalam menunaikan zakat
profesinya dengan cara jemput zakat, transfer via bank atau dengan cara
langsung datang ke kantor LAZISMU.*

2. Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Musdalipah, Mahasiswi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang
berupa skripsi tahun 2018 tentang Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat
Muslim Terhadap Zakat Profesi di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten
Polewali Mandar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman masyarakat muslim di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten
Polewali Mandar terhadap zakat profesi adalah termasuk dalam kategori

paham (baik). Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata sebanyak 340,9 (69%)

Ylbrohim Hanif, Pengelolaan Zakat Profesi Dalam Tinjauan Hukum Islam dan Undang-
undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2011 (Studi Kasus di LAZIS Muhammadiyah Solo),
Skripsi, Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016. t.d.



dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat muslim di
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar terhadap zakat profesi
yaitu: fakor pendidikan, faktor media, dan fakor lingkungan. masyarakat
banyak mengetahi tentang zakat profesi.'®

3. Penelitian terdahulu yang dilaksanakan olen Muflih Mubarok Mahasiswi
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan yang
berupa skripsi tahun 2018 tentang Tinjauan Tentang Zakat Profesi di
Kalangan ASN (Aparatur Sipil Negara) Menurut Hukum Islam dan Undang-
undang No 23 Tahun 2013 (Studi di Badan Amil Zakat Kota Medan). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketentuan mengenai zakat
profesi/penghasilan di Indonesia mengacu pada UU No 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat Pasal 4 ayat 2 huruf h (Pendapatan dan Jasa),
sedangkan ketentuan penghitungan zakat profesi/penghasilan yang
digunakan di Indonesia didasarkan pada Pasal 26 Peraturan Menteri Agama
(PMA) No. 52 tahun 2014. Implementasi pengumpulan zakat profesi di
kalangan ASN di Kota Medan oleh BAZNAS Kota Medan belum berjalan
sesuai dengan Undang-Undang RI nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat. Kemudian faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan zakat profesi
di kalangan Aparatur Sipil Negara di Kota Medan adalah belum adanya

kesadaran hokum para ASN, belum berfungsinya BAZNAS dengan sesuai

BMusdalipah, Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Muslim Terhadap Zakat Profesi
di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar, Skripsi, Makassar: Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddun Makassar, 2018 . t.d.



dengan tugasnya, dan kurangnya peran ulama dalam memberikan motivasi
dan sosialisasi.*

4. Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Jamilah Harahap Mahasiswi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera
Utara Medan yang berupa skripsi tahun 2019 tentang Pengaruh Kebijakan
Pimpinan, Pendapatan, dan Pengetahuan Agama Terhadap Kesediaan
Pegawai ASN Kantor Dinas Ketahanan Pangan Kota Medan Membayar
Zakat Profesi Melalui Pemotongan Gaji. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kebijakan pimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesediaan pegawai ASN Kantor Dinas Ketahanan Pangan membayar
zakat profesi melalui potongan gaji setiap bulannya, pendapatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesediaan pegawai ASN Kantor Dinas Ketahanan
Pangan membayar zakat profesi melalui potongan gaji setiap bulannya, dan
pengetahuan agama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesediaan
pegawai ASN Kantor Dinas Ketahanan Pangan membayar zakat profesi melalui
potongan gaji setiap bulannya.?

5. Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Faisal Harriyadi Bimantara
Hasibuan Mahaisiswi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universita Islam Negeri
(UIN) Sumatera Utara Medan yang berupa skripsi tahun 2019 tentang

Implementasi Zakat Profesi di Kalangan Aparatur Sipil Negara Berdasarkan

®Muflih Mubarok, Tinjauan Tentang Zakat Profesi di Kalangan ASN (Aparatur Sipil
Negara) Menurut Hukum Islam dan Undang-undang No 23 Tahun 2013 (Studi di Badan Amil Zakat
Kota Medan), Skripsi, Medan:Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, 2018. t.d.

20Jamilah Harahap, Pengaruh Kebijakan Pimpinan, Pendapatan, dan Pengetahuan Agama
Terhadap Kesediaan Pegawai ASN Kantor Dinas Ketahanan Pangan Kota Medan Membayar Zakat
Profesi Melalui Pemotongan Gaji, Skripsi, Medan: Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara
Medan, 2019. t.d.



Undang-Undang No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat (Studi di
Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Sumatera Utara). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan zakat profesi bagi
Aparatur Sipil Negara (ASN) Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Sumatera Utara dilakukan sebulan sekali dengan cara dipotong dari gaji,
tunjangan kinerja dan remonisasi dari keseluruhan penghasilan Aparatur Sipil
Negara yang dipotong berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 52
Tahun 2014 dan adanya faktor — faktor pendukung dan penghambat
penerapan zakat profesi di kalangan Aparatur Sipil Negara Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Utara.?
Berikut ini akan peneliti sajikan tabel mengenai persamaan dan
perbedaan skripsi pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti

lakukan terkait zakat profesi.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan
1. | Skripsi Ibrohim Hanif 1. Mengenai | Permasalahan dalam
(2016) “Pengelolaan Zakat zakat penelitian ini-adalah
Profesi dalam Tinjauan profesi. Menganalisis
Hukum Islam dan Undang- | 2. Sama- mengenai pengelolaan
undang Republik Indonesia sama zakat profesi dalam
No 23 Tahun 2011 (Studi termasuk | Tinjauan Hukum
Kasus di LAZIZ penelitian | Islam dan Undang-
Muhammadiyah Solo) field undang Republik
research. | Indonesia No. 23
Tahun 2011 (Studi
Kasus di LAZIZ
Muhammadiyah Solo).

2lFaisal Harriyadi Bimantara Hasibuan, Implementasi Zakat Profesi di Kalangan Aparatur
Sipil Negara Berdasarkan Undang-Undang No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat (Studi
di Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Sumatera Utara), Skripsi, Medan: Universitas Islam
Negeri (UIN) Sumatera Utara Medan, 2019. t.d.



2. | Skripsi Musdalipah . Sama- Permasalahan dalam
(2018) “Analisis Tingkat sama penelitian ini adalah
Pemahaman Masyarakat mengenai | menganalisis
Muslim Terhadap Zakat zakat mengenai tingkat
Profesi di Kecamatan profesi. pemahaman faktor
Wonomulyo Kabupaten yang mempengaruhi
Polewali Mandar” masyarakat muslim

terhadap zakat profesi.

3 | Skripsi Muflih Mubarok . Meneliti | Permasalahan dalam
(2018) “Tinjauan Tentang mengenai | penelitian ini adalah
Zakat Profesi di Kalangan zakat menganalisis
ASN (Aparatur Sipil profesi. mengenai pengaturan
Negara) Menurut Hukum . Termasuk | hukum zakat profesi,
Islam dan Undang-undang penelitian | implementasi zakat,
No 23 Tahun 2011 (Studi di field dan faktor-faktor yang
Badan Amil Zakat Kota research. | menghambat
Medan)” pelaksanaan zakat

profesi di kalanga
Aparatur Sipil Negara
di kota Medan.

4 | Skripsi Jamilah Harahap . Meneliti | Permasalahan dalam
(2019) “Pengaruh zakat penelitian ini adalah
Kebijakan Pimpinan, profesi menganalisis
Pendapatan, dan . Sama- mengenai
Pengetahuan Agama sama pengaruh kebijakan
Terhadap Kesediaan termasuk | pimpinan, pendapatan
Pegawai ASN Kantor Dinas penelitian | dan pengetahuan agama
Ketahanan Pangan Kota field terhadap kesediaan
Medan Membayar Zakat research. | Pegawai ASN Kantor
Profesi Melalui Pemotongan Dinas Ketahanan
Gaji” Pangan Kota Medan .

membayar zakat profesi
melalui pemotongan
gaji.

5 | Skripsi Faisal Harriyadi . Meneliti Permasalahan dalam
(2019) “Implementasi Zakat zakat penelitian ini adalah
Profesi di Kalangan profesi. menganalisis
Aparatur Sipil Negara . Sama- mengenai penerapan,
Berdasarkan Undang- sama faktor pendorong dan
Undang No 23 Tahun 2011 termasuk | penghambat
Tentang Pengelolaan Zakat penelitian | diterapkannya zakat
(Studi di Kantor Wilayah field profesi di kalangan
Kementrian Agama Provinsi research, | ASN.

Sumatera Utara)” kualitatif.
Sumber: Diolah peneliti




B. Deskripsi Teoritik
1. Tinjauan Tentang Potensi
Menurut KBBI potensi berarti kemampuan, kekuatan, kesanggupan
atau daya yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan.? Potensi
adalah suatu bentuk sumber daya atau kemampuan yang cukup besar namun
kemampuan tersebut belum tersingkap dan belum diaktifkan. Bisa dikatakan
juga bahwa potensi adalah kekuatan terpendam yang belum dimanfaatkan,
bakat tersembunyi, atau keberhasilan yang belum diraih padahal sejatinya kita
mempunyai kekuatan untuk mencapai keberhasilan. Potensi yang sudah
dikembangkan dengan baik akan membuahkan prestasi dan keuntungan.?
Pengertian potensi menurut para ahli di antaranya adalah sebagai
berikut:

a. Wiyono. Menurut Wiyono potensi berarti kemampuan dasar dari
seseorang yang masih terpendam dan menunggu untuk dimunculkan
menjadi kekuatan yang nyata.

b. Majdi. Menurut Majdi potensi berarti kemampuan yang masih bisa
dikembangkan lebih baik lagi.

c. Endra K Pihadhi. Menurutnya potensi adalah suatu energi ataupun
kekuatan yang masih belum digunakan secara optimal.*

2. Konsep Zakat Profesi
a. Pengertian Zakat Profesi
Profesi adalah suatu keahlian (skill) dan kewenangan dalam suatu

jabatan tertentu yang mensyaratkan kompetensi (pengetahuan, sikap dan

22Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, 2017, h. 131.

Z3pengertian Potensi dan Jenis-jenisnya, Dalam www.pengertiandefinisi.com, (online 17
Mei 2019).

24pengertian Profesi Menurut Para Ahli, Dalam www.pengertianmenurutparaahli.net,
(online 17 Mei 2019).
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keterampilan) tertentu yang diperoleh dari pendidikan akademis yang
intensif.?> Zakat profesi terdiri dari dua kata yaitu zakat dan profesi.
Menurut literatur figh klasik pengertian zakat adalah hak yang dikeluarkan
dari harta atau badan. Sehubungan dengan hal ini, Wahbah al-Zuhaili
mengemukakan bahwa zakat bisa menyucikan orang yang
mengeluarkannya dari dosa, mengembangkan pahala dan harta orang
tersebut.?® Menurut KBBI profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi
pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan, dan sebagainya) tertentu.?’
Menurut American Dictionary profesi berasal dari kata pro-fes-sion yang
artinya pekerjaan yang digaji, pekerjaan yang mencakup pelatihan yang
lama dan kualifikasi formal. Bila artinya dibuat dalam definisi yang lebih
luas menjadi kegiatan “apa saja” dan ‘“siapa saja” untuk memperoleh
nafkah yang dilakukan dengan suatu keahlian tertentu. Sedangkan dalam
arti sempit profesi berarti kegiatan yang dijalankan berdasarkan keahlian
tertentu dan sekaligus dituntut dari padanya pelaksanaan norma-norma
sosial dengan baik.?

Menurut terminologi Arab, zakat penghasilan dan profesi lebih
populer disebut dengan istilah zakatu kasb al-‘amal wa al-mihan al-
hurrah, atau zakat atas penghasilan kerja dan profesi bebas. Yusuf al-

Qardhawi lebih jelas mengemukakan bahwa profesi adalah pekerjaan atau

#Babun Suharto, Zakat Untuk Pendidikan, Jember: STAIN Jember Press, 2013, h. 41.

Z\Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, Kuala Lumpur: Darul Fikri, 2011, h. 165.

2’Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, ... h. 1321.

BFyad Riyadi, Kontroversi Zakat Profesi Pesrpektif Ulama Kontemporer, ZISWAF, Vol.
2, No. 1, Juni 2015, h. 112.



usaha yang menghasilkan uang atau kekayaan baik pekerjaan atau usaha
itu dilakukan sendiri, tanpa bergantung kepada orang lain, maupun dengan
bergantung kepada orang lain, seperti pemerintah, perusahaan swasta,
maupun dengan perorangan dengan memperoleh upah, gaji, atau
honorium.?

Zakat profesi atau disebut juga zakat pendapatan adalah zakat harta
yang dikeluarkan dari hasil pendapatan seseorang atau profesinya bila
telah mencapai nishab.*® Ruang lingkup zakat profesi adalah seluruh
pendapatan yang dihasilkan seseorang yang biasanya dalam bentuk gaji,
upah, honorarium, dan nama lainnya yang sejenis sepanjang pendapatan
tersebut tidak merupakan suatu pengembalian dari harta, investasi, atau

modal .3t

. Dasar Hukum Zakat Profesi

Harus diakui bahwa zakat profesi memang tidak memiliki pijakan
dalil langsung, baik dari Al-Qur’an maupun As-Sunnah. Untuk
mendapatkan kepastian hukum tentang zakat profesi, hal yang pertama
kali harus dilakukan adalah pembandingan (analogi/giyas) dengan salah
satu dari lima jenis zakat yang sudah mafhum.?

Yusuf al-Qardhawi berpendapat bahwa padanan hukum zakat

profesi yang paling tepat adalah zakat al-mall al-mustafad (harta yang

h. 79.

Blbid., h. 113.
300ni Sahroni, dkk, Fikih Zakat Kontemporer, Depok: Raja Grafindo Persada, 2018, h. 126.
SLArief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, Jakarta: Prenada Media Group, 2008,

%2Deny Setiawan, ZAKAT PROFESI DALAM PANDANGAN ISLAM, Jurnal Sosial

Ekonomi Pembangunan Tahun I, No.2 Maret 2011, h.203.



diperoleh melalui satu jenis proses kepemilikan yang baru dan halal).
Jenis-jenis al-mal al-mustafad antara lain (1) al-"amalah, yakni
penghasilan yang diperoleh dalam bentuk upah atau gaji atas pekerjaan
tertentu; (2) al- ‘atiyah yaitu sejenis bonus atau insentif tetap yang diterima
secara teratur oleh prajurit negara Islam dari baitul mal; (3) al-mazalim
yakni jenis harta yang disita secara tidak sah oleh penguasa terdahulu, dan
telah dianggap hilang oleh pemilik aslinya. Kalau harta tersebut
dikembalikan kepada pemilik aslinya, maka harta tersebut dikategorikan
sebagai harta yang diperoleh dengan kepemilikan baru, dan karena itu,
wajib dizakati.®

Menurut ilmu ushul figh (metodologi hukum Islam), untuk
menyelesaikan kasus-kasus yang tidak diatur oleh nash (Al-Qur’an dan
hadits) secara jelas ini, dapat diselesaikan dengan jalan mengembalikan
persoalan tersebut kepada Al-Qur’an dan hadits itu sendiri. Kewajiban
berzakat ini berdasarkan keumuman kandungan makna QS. Al-Bagarah

[2]: 267% dan QS. At-Taubah [9]: 103.%

\
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3Asmuni Mth, Zakat Profesi dan Upaya Menuju Kesejahteraan Sosial, Jurnal Ekonomi
Islam, Vol. I, No. 1, Juli 2007, h. 49.

34Shahalah Abdul Fattah al-Khalidi, Mudah Tafsir lbnu Katsir Jilid 1, Tafsir Surah Al-
Bagarah[2]: 267, Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2016, h. 500.

%Shahalah Abdul Fattah al-Khalidi, Mudah Tafsir lbnu Katsir Jilid .11, Tafsir Surah At-
Taubah[9]: 103, h. 586.

%Kementrian Agama Republik Indonesia, A-Qur’an Al-Karim, QS. Al-Bagarah [2]: 267,
Surabaya: Halim, h. 45.



Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan
daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.*

Sayyid Quthb dalam tafsirnya Fi Zhilalil Qur'an, menafsirkan QS.
Al-Bagarah [2]: 267, bahwa nash tersebut mencakup seluruh hasil usaha
manusia yang baik dan halal dan mencakup pula seluruh yang dikeluarkan
Allah Subhanahu Wa Ta’ala dari dalam dan atas bumi, baik yang terdapat
di zaman Rasulullah Sholallahu ‘Alaihi Wasallam, maupun di zaman
sesudahnya.®

Kemudian dalam QS. At-Taubah [9]: 103 juga dinyatakan:

w
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Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.*

Penjelasan ayat QS. At-Taubah[9]: 103 yaitu makna terminologi
generik ayat tersebut menunjuk pada harta kekayaan, tidak menunjuk dari

mana harta itu diperoleh (usaha) yang bernilai ekonomi, dan karena

STAl-Qur’an dan Terjemah, Terjemah Abdurrahan Nuryaman Abdurrahman, Bekasi: Darul
Haq, h. 45.

8Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid I, (QS. Al-Bagarah [2]: 267), Depok: Gema
Insan, 1992, h.265.

%9Syaikh Utsman Thaha, Mushaf Saku Madinah, QS. At-Taubah [9]: 103, Madinah:
Mujamma malik Fadh Madinah, h. 203.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (QS. At-Taubah [9]: 103), Bandung:
Jumanatul ‘Ali-Art, 2004, h. 203.



spektrumnya lebih bersifat umum, maka di dalamnya termasuk jasa/gaji
yang secara rasional adalah bagian dari harta kekayaan, sehingga wajib
dikeluarkan zakatnya. Selanjutnya dengan dasar As-Sunnah untuk
mengukuhkan kewajiban zakat profesi, berdasarkan pada keumuman
makna hadits. Yang antara lain hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari
sebagai berikut:

Artinya: Dari Nabi Sholallahu ‘alaihi Wasallam beliau bersabda:
Sudah semestinya setiap muslim itu bersedekah. Orang-
orang sama bertanya: “Wahai Nabi Allah! Bagaimana
halnya dengan orang yang tidak mempunyai (harta) untuk
disedekahkan? Jawab Nabi: “ia harus bekerja dengan
tenaganya, sehingga ia memperoleh keuntungan untuk

dirinya dan (sebagian lagi) dapat disedekahkan (H.R
Bukhari)*

Yusuf Qardhawi menafsirkan keumuman dari makna hadits
tersebut di atas bahwa zakat wajib atas penghasilan sesuai dengan tuntunan
Islam yang menanamkan nilai-nilai kebaikan, kemauan, berkorban, belas
kasihan, dan suka memberi dalam jiwa seorang muslim. Untuk itu Nabi
mewajibkan pada setiap muslim mengorbankan sebagian harta

penghasilannya atau apa saja yang bisa ia korbankan.*

“Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Lu 'lu’ wal Marjan, Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar,
2011, h. 297.

42Al-Imam Al-Bukhari, Terjemah Hadits Shahih Bukhari Jilid I, 11, 11, & 111, Klang Book
Center, 2009, h. 116.

43Agus Marimin dan Tira Nur Fitria, Zakat Profesi (Zakat Penghasilan) Menurut Hukum
Islam, Jurnal lImiah Ekonomi Islam - VVol. 01, No. 01, Maret 2015, ISSN : 2477-6157h. 56.



c. Fungsionalitas Zakat Profesi

Menurut Merton konsep fungsionalitas zakat profesi memiliki
fungsi sosial manifest dan fungsi sosial latent, dapat diuraikan sebagai
berikut:

1) Zakat memiliki fungsi koherensi dan manifest, yaitu fungsi hubungan
sosial yang diharapkan (intended).

2) Zakat fungsi tautologi dan latent (tersembunyi, tetapi dapat diketahui),
yaitu fungsi zakat yang tidak diharapkan balasan yang sifatnya material,
akan tetapi secara latent dapat meningkatkan kualitas manusia dalam
rangka menunaikan tugas sosialnya.*

. Nisab, waktu, Besar (kadar), dan Cara Mengeluarkan Zakat Profesi Zakat

Profesi
Mengenai hal ini para ahli hukum Islam yang mengemukakan
pendapatnya antara lain adalah:
1) Yusuf Qardawi
Yusuf Qardawi, seorang Ulama moderen Mesir beliau
mengatakan bahwa Islam tidak mewajibkan zakat atas seluruh harta
benda, tetapi mewajibkan zakat atas harta benda yang mencapai
nisabnya, bersih dari hutang, serta lebih dari kebutuhan pokok
pemiliknya. Dalam hal ini beliau berdalil dengan Firman Allah
Subhanahu Wa Ta’ala surah Al-Bagarah (2), ayat 219.%
Besar Zakatnya: Menurut Yusuf Qardawi bahwa besar zakat

profesi adalah seperempat puluh atau 2,5 %, baik untuk harta yang bisa

h. 6.

4Muhammad Hadi, Problematika Zakat Profesi & Solusinya, h. 198-200.
“Firdaweri, Aspek-Aspek Filosofis Zakat Profesi, Ijtimaiyya, Vol. 7, No. 1, Februari 2014,



dihitung temponya setahun atau penghasilan yang tidak bermasa
tempo.*
2) Masjfuk Zuhdi
Mengenai ini beliau berpendapat bahwa zakat profesi
dikeluarkan apabila telah melebihi kebutuhan pokok hidupnya dan
keluarganya kemudian sisa penghasilan masih mencapai nisabnya,
yakni senilai 95 gram emas, dan telah genap setahun pemilikannya itu,
maka wajib dikeluarkan zakatnya sebanyak 2,5 % dari seluruh
penghasilan yang masih ada pada akhir tahun (haulnya).*
3) Wahbah Az-Zuhaili
Menurut kitab Figh Islam Wa Adillatuhu ia menyatakan bahwa
ukuran yang wajib dikeluarkan untuk zakat profesi adalah 2,5%,
sebagai bentuk pengamalan dengan keumuman teks-teks dalil yang
mewajibkan zakat di dalam uang yaitu 2,5%, baik itu telah mencapai
satu haul atau merupakan laba.*
e. Manajemen Pengelolaan Zakat Profesi
Zakat bukan sekedar bantuan sementara bagi fakir miskin yang
setelahnya mereka tinggalkan tetapi bantuan permanen dan terorganisir.*
Dalam melakukan kerja pengumpulan zakat, seorang manajer akan seperti

melakukan kegiatan-kegiatan yang disebut fungsi manajemen, yaitu:%

46Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa, 2006, h. 486.

#"Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, Jakarta: Midas Surya Grafindo, 1997, h. 229.

*8\Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, Kuala Lumpur: Darul Fikri, 2007, h. 279.

“Yusuf Qardhawi, Spektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan,
Jakarta:Zikrul Hakim, 2005, h. 55.

OMuhammad Hadi, Problematika Zakat Profesi & Solusinya, h. 163.



1) Planning, harus ditentukan goal yang ingin dicapai dalam waktu
tertentu.

2) Organizing harus ada penggolongan kegiatan dan pembagian tugas
terhadap apa yang dikerjakan dalam rangka mencapai goal tersebut.

3) Staffing harus ada penentuan human resources yang diperlukan.

4) Motivating, pemberian motivasi dan arahan untuk menuju goal
tersebut.

5) Controlling pengakuan peformance untuk mencapai goal yang telah
ditentukan.
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METODE PENELITIAN
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.** Metode penelitian secara
tersirat dapat memberikan gambaran mengenai pendekatan, tipe, jenis atau desain
dari suatu penelitian.>
A. Jenis, Waktu, dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
suatu kegiatan penelitian yang dilakukan untuk berbicara dan mengamati
secara langsung mengenai data yang sebanyak-banyaknya dari potensi zakat
profesi di Kota Palangka Raya. Penelitian ini merupakan penelitian yang
menggunakan pendekatan penelitian deskriptif-kualitatif, yaitu penelitian
yang mengambarkan atau melukiskan objek penelitian berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.>* Penggunaan metode kualitatif,
yang diperoleh penulis melalui data yang ada di lokasi, yaitu tanya jawab
Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palangka Raya, Badan Kepegawaian
Daerah dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota
Palangka Raya, dan Badan Pemeriksa Keuangan BPK Kalimantan Tengah
sebagai sumber primer, sedangkan data skundernya bersumber dari buku-
buku, kitab-kitab, dan karya-karya ilmiah yang sesuai dan terkait. Agar data

yang diinginkan tidak keluar dari pembahasan dalam penelitian ini.

51Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2013,
h. 2.

%2Widodo,Metode Penelitian Populerdan Praktis, Depok: Raja Grafinda Persada, 2018, h.
66.

SAgung Prasetyo, Pengertian Penelitian Deskriptif Kualitatif, www.linguistikid.com,
(online 12 Juni 2019).
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan sejak dikeluarkannya surat izin
penelitian mulai dari bulan April-Juli 2020 atau terhitung 4 (empat) bulan.

3. Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan penelitian mengenai Potensi Zakat Profesi di Kota
Palangka Raya (Telaah Terhadap Empat Subjek Profesi) yaitu berfokus di
Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palangka Raya, Badan Kepegawaian
Daerah dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota
Palangka Raya, dan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Kalimantan Tengah.
Alasan peneliti memilih lokasi tersebut sebagai tempat penelitian karena
peneliti perlu menggali informasi dari beberapa tempat untuk memastikan
bahwa orang tersebut wajib untuk mengeluarkan zakat profesinya.

C. Objek dan Subjek Penelitian

1. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau
yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian.>* Objek penelitian dalam
penelitian ini adalah potensi zakat profesi di Kota Palangka Raya (Telaah
Terhadap Empat Subjek Profesi).

2. Subjek Penelitian

Subyek penelitian merupakan sumber informasi atau narasumber yang
menjadi sumber data riset.> Adapun subyek penelitian yaitu sumber data
yang dapat memberikan data-data dan informasi mengenai situasi dan kondisi

yang peneliti butuhkan. Maka dalam hal ini, yang menjadi subjek penelitian

4Seniorita Dewi Suluh, Subjek dan Objek Penelitian, www.academia.edu, (online 12
Juni 2019).

Edgar F.Borgatta danR honda J. V. Montgomery, www.sosiologis.com, (online 12
Juni 2019).
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ada empat (4) profesi. Adapun informan yang dapat memberikan informasi
secara mendalam yaitu Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia, Badan Pusat Statistik, dan Badan Pemeriksa Keuangan yang
mana dalam menentukan penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dan snowball sampling. Purposive sampling merupakan pemilihan
sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat tertentu yang dipandang
mempunyai sangkut-paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi
yang sudah diketahui sebelumnya.

Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula
jumlahnya kecil, kemudian membesar. Penentuan sampelnya, pertama-tama
dipilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua orang ini belum merasa
lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang
dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua
orang sebelumnya.s” Adapun dari kriteria subjek yang termasuk ke dalam
kategori zakat profesi dalam penelitian ini yaitu:

a. Arsitek
b. Pengacara®
c. Dosen
d. Guru
D. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik atau metode
pengumpulan data. Guna mendukung pencarian data yang valid dan sesuai

dengan realita yang ada. Adapun teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:

%Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, Bandung: Pustaka Setia, 2008, h. 179.
S"Fenti Hikmaati, Metode Peneitian, Depok: Raja Grafindo persada, 2017, h. 69.
80ni Sahroni, dkk, Fikih Zakat Kontemporer, Depok: Raja Grafindo Persada, 2018, h. 128.



1. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan
peneliti dengan cara menanyakan secara langsung pada sumber informasi.®
Metode wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
metode wawancara secara mendalam (in-depth interview) untuk mendapat
informasi, keterangan, dan penjelasan mengenai permasalahan yang secara
mendalam agar data yang diperoleh lebih akurat, lengkap, dan terpercaya
karena diperoleh langsung oleh peneliti tanpa menggunakan perantara
apapun. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara secara langsung
dan secara online terhadap 7 informan dan 4 responden untuk mendapatkan
informasi yang peneliti inginkan. Wawancara secara online peneliti lakukan
guna mematuhi peraturan pemerintah mengenai Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) di Kota Palangka Raya.

2. Observasi
Observasi berasal dari bahasa latin yang artinya melihat, mengamati,

dan memperhatikan. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan
memperhatikan secara akurat, mencatat data-data yang ada menurut fakta.
Obsevasi dilakukan sebagai upaya peneliti mengumpulkan data dan informasi
dari sumber data primer dengan mengoptimalkan pengamatan peneliti.®
Teknik observasi dalam penelitian ini berfungsi untuk emperoleh informasi
ataupun gambaran yang ada di lapangan. Adapun data yang diperoleh dalam
observasi ini secara langsung adalah data yang konkrit dan nyata tentang

subyek kaitannya dengan Potensi Zakat Profesi di Kota Palangka Raya.

%Hadi Sabari Yunus, Metodlogi PenelitianWilayah Kontemporer, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010, h. 357.

8Rully Indrawan & Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian Kunantitatif, Kualitatif, dan
Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan, Bandung: PR Refika Aditama, 2017,
h. 134.



3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan melihat atau mencatat
suatu laporan yang sudah tersedia.®* Dalam hal ini dokumentasi diperoleh
melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip dari lembaga atau badan yang
diteliti terkait dengan Potensi Zakat Profesi di Kota Palangka Raya.
Dokumentasi dalam penelitian ini berfungsi sebagai penguat terhadap
keabsahan data yang peneliti peroleh. Selain itu juga untuk mempermudah
dalam proses analisis data.
E. Pengabsahan Data
Pengabsahan data untuk menjamin semua hasil pengamatan, wawancara
dan observasi sesuai dengan kenyataan yang ada dan memang benar terjadi di
masyarakat. Oleh karena itu, keabsahan data dalam penelitian ini dapat
menjamin bahwa zakat profesi di Kota Palangka Raya memiliki potensi yang
tinggi jika berhasil dikelola dengan baik. Keabsahan data ini juga dapat dicapai
dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah satu caranya adalah dengan
proses triangulasi data yaitu menggunakan berbagai sumber data, seperti
dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan
mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang
yang berbeda.®> Trianggulasi ada berbagai macam cara yaitu:
1. Trianggulasi Sumber
Trianggulasi sumber bararti membandingkan, mencek ulang derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda.

2. Trianggulasi Waktu

81Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, Yogyakarta: Teras, 2011, h. 92.
B2Afifuddin & Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2012, h. 143.



Trianggulasi waktu digunakan untuk validitas data yang berkaitan
dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku
manusia mengalami perubahan dari waktu ke waktu.

3. Trianggulasi Teori

Trianggulasi teori adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk
diadu atau dipadu.

4. Trianggulasi Metode

Trianggulasi metode adalah usaha mencek keabsahan data, atau
mencek keabsahan temuan penelitian.s

F. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis deskriptif-
kualitatif yang dilakukan mulai dari meneliti sampai menyajikan gambaran data-
data dalam keadaan ringkas dan disusun berdasarkan urutan pembahasan yang
telah direncanakan dan dikerjakan langsung. Untuk menganalisis data
diperlukan beberapa tahapan, seperti yang diungkapkan Bungin dalam buku nya
yang berjudul Analisis Data Penelitian Kualitatif sebagai berikut:

1. Data collection adalah pengumpulan materi dengan analisis data, dimana data
tersebut diperoleh selama melakukan pengumpulan data, tanpa proses
pemilihan. Untuk itu, dilakukan pengumpulan semua data yang berhubungan
dengan kajian penelitian sebanyak mungkin.

2. Data reduction adalah proses eliminasi data yang telah dikumpulkan untuk
diklasifikasikan berdasarkan kebenaran dan keaslian data yang dikumpulkan.

3. Data display atau penyajian data, ialah data yang dari tempat penelitian

dipaparkan secara ilmiah oleh penulis dengan tidak menutup kekurangan.

83Bachtiar S. Bachri, Meyakini Validitas Data Melalui Trianggulasi Pada Penelitian
Kulaitatif, Jurnal Teknologi Pendidikan, VVol.10 No. 1, April 2010, h.56-57.



Hasil penelitian akan digambarkan sesuai dengan apa yang didapat dari
proses penelitian tersebut.

4. Data Conclusion atau penarikan kesimpulan dengan melihat kembali pada
tahap eliminasi data dan penyajian data tidak menyimpang dari data yang
diambil %

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan urutan
rangkaian sebagai berikut:

1. BABII

Bab satu berupa pendahuluan yang berisi uraian tentang Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Kegunaan
Penelitian.

2. BAB Il

Bab dua berupa kajian pustaka yang berisi tentang Penelitian
Terdahulu dan deskripsi teori yang berisi uraian tinjauan tentang Potensi,
Zakat Profesi.

3. BAB l1lI

Bab tiga berupa metode penelitian yang berisi uraian tentang Jenis
Penelitian, Lokasi Penelitian, Obyek dan Subyek Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, dan Analisis Data, Sistematika Penulisan, dan Kerangka
Fikir.

4. BAB IV

Bab empat berisi tentang pembahasan dan pemaparan data yang di

dalamnya memuat apa saja profesi di Kota Palangka Raya yang layak sebagai

%Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003, h. 69-70



objek zakat dan bagaimana potensi zakat profesi di Kota Palangka Raya.
Pembahasan pertama memuat tingkat ekonomi masyarakat Palangka Raya,
varian profesi masyarakat Palangka Raya sebagai wajib zakat profesi, serta
pelaksanaan zakat profesi di Kota Palangka Raya. Pembahasan kedua
diarahkan untuk mengkaji lebih detail tentang pendapatan per kapita
masyarakat yang memiliki profesi wajib zakat yang ada di Kota Palangka
Raya dan bagaimana potensi zakat profesi di Kota Palangka Raya.
5. BABV

Bab lima berupa penutup yang berisi mengenai kesimpulan dari

penelitian yang telah dilakukan dan saran dari peneliti yang dapat digunakan

sebagai acuan pada penelitian selanjutnya.

H. Kerangka Pikir
Berdasarkan pemikiran yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan
penelitian dengan judul Potensi Zakat Profesi di Kota Palangka Raya yang
dilakukan di beberapa unsur yang ada di Kota Palangka Raya, mengingat bahwa
pada masa sekarang ini zakat profesi sangat berpotensi tinggi bagi kesejahteraan
umat dengan manajemen yang baik, dilihat dari penghimpunan dan penyaluran
zakat kepada para mustahik (penerima zakat). Adapun kerangka pikir dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kerangka Piki

Potensi Zakat Profesi di Kota Palangka Raya
(Telaah Terhadap Empat Subjek Profesi)

=

Masalah 1: Apa saja profesi Masalah 2: Bagaimana
di Kota Palangka Raya yang potensi zakat profesi di Kota
layak sebagai objek zakat. Palangka Raya




BAB V
HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum peneliti memaparkan penelitian ini, terlebih dahulu peneliti akan
memaparkan penelitian yang dilaksanakan, yakni diawali dengan penyampaian
surat izin penelitian dari Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) ke
Badan  Perencanaan = Pembangunan, Penelitian dan  Pengembangan
(BAPPELITBANG) Provinsi Kalimantan Tengah, setelah surat rekomendasi keluar
dari BAPPELITBANG Provinsi Kalimantan Tengah lalu diserahkan ke Badan
Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan (BAPPELITBANG)
Kota Palangka Raya dan surat izin penelitian dari BAPPELITBANG Provinsi
diserahkan ke Kantor Gubernur sebagai laporan dan ke Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) Provinsi Kalaimantan Tengah, setelah surat rekomendasi ijin penelitian
keluar dari BAPPELITBANG Kota Palangka Raya, untuk dibuatkan surat
diberikannya kesempatan melaksanakan kegiatan penelitian, kemudian setelah
mendapatkan surat tembusan tersebut selanjutnya peneliti menyerahkan surat ke
Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palangka Raya dan Badan Kepegawaian Daerah
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Palangka Raya.

Setelah peneliti mendapatkan izin dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota
Palangka Raya dan Badan Kepegawaian Daerah dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kota Palangka Raya, peneliti dipersilahkan untuk melalukan
wawancara dan data apa saja yang diperlukan oleh peneliti terkait penelitian yang
sedang dilakukan. Penyajian data hasil penelitian yang diperoleh melalui
wawancara mendalam terdiri dari 7 orang yaitu 4 orang sebagai subjek profesi yang

ada di Kota Palangka Raya dan 3 orang pegawai pemerintah sebagai informan,
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peneliti memaparkan hasil penelitian dengan apa adanya. Adapun hasil penelitian

akan diuraikan di bawah ini:

A. Profesi di Kota Palangka Raya yang Berhak Sebagai Objek Zakat

3. Profesi-Profesi di Kota Palangka Raya

Profesi yang ada di Kota Palangka Raya berdasarkan data yang

diperoleh dari hasil wawancara bersama Ibu DD selaku Kasubbag Umum dan

Kepegawaian di BKSDM Kota Palangka Raya % adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Jumlah Pegawai Negeri Sipil Daerah Menurut Dinas/Instansi Dan Jenis

Kelamin di Lingkungan Pemerintah Kota Palangka Raya

No. Nama Instansi Laki — Laki | Perempuan | Jumlah

SEKRETARIAT

1 | Sekretariat Daerah 71 50 121

2 | Sekretariat Dewan Perwakilan 18 14 32
Rakyat Daerah

3 | Sekretariat KPU 1 0 1

1 | Inspektorat 22 15 37
BADAN

1 | Badan Kepegawaian, 23 25 48
Pendidikan dan Pelatihan

2 | Badan Kesatuan Bangsa dan 18 9 27
Politik

3 | Badan Penelitian, 14 9 23
Pengembangan

4 | Badan Penanggulangan 15 12 27
Bencana Daerah

5 | Badan Pengelola Pajak dan 20 29 49
Retribusi Daerah

6 | Badan Pengelola Keuangan 23 34 57
dan Aset Daerah

7 | Badan Perencanaan 25 21 46
Pembangunan Daerah
DINAS

1 | Dinas Pemadam Kebakaran 26 12 38
dan Penyelematan Kota
Palangka Raya

2 | Dinas Sosial 21 24 45

3 | Dinas Kependudukan dan 20 18 38
Pencatatan Sipil

SWawancara dengan informan pertama lbu DD, Pada 2 April 2020. Pukul 14:45 WIB.




4 | Dinas Kebudayaan dan 21 23 44
Pariwisata

5 | Dinas Pekerjaan Umum dan 42 18 60
Penataan Ruang

6 | Dinas Perumahan Rakyat dan 147 41 188
Kawasan Pemukiman

7 | Dinas Perindustrian dan 28 27 55
Perdagangan

8 | Dinas Ketahanan Pangan dan 38 55 93
Pertanian

9 | Dinas Perikanan 16 27 43

10 | Dinas Pendidikan 59 70 129

11 | Dinas Lingkungan Hidup 24 28 52

12 | Dinas Koperasi UKM 7 20 27

13 | Dinas Perpustakaan dan 13 16 29
Kearsipan

14 | Dinas Tenaga Kerja 24 25 49

15 | Dinas Kepemudaan dan Olah 19 13 32
Raga

16 | Dinas Pengendalian Penduduk, 14 28 42
KB Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak

17 | Dinas Penanaman Modal dan 20 22 42
Penanaman Modal Terpadu
Satu Pintu

18 | Dinas Komunikasi, 24 20 44
Informatika, Statistik dan
Persandian

19 | Dinas Kesehatan 82 533 615

20 | Dinas Perhubungan 39 15 54
SATUAN

1 | Satuan Polisi Pamong Praja 50 7 57
RUMAH SAKIT

1 | Rumah Sakit Umum Daerah 24 49 73
Kelas D
KECAMATAN :

1 | Kecamatan Pahandut 43 44 87

2 | Kecamatan Bukit Batu 37 13 50

3 | Kecamatan Jekan Raya 29 44 73

4 | Kecamatan Sabangau 45 14 59

5 | Kecamatan Rakumpit 52 2 54
SEKOLAH :

1 |TK 2 175 177

2 | SD 293 1104 1397

3 | SLTP 179 536 715
JUMLAH 1688 3241 4929

Sumber: BKPSDM Kaota Palangka Raya




Berdasarkan data di atas telah tercatat sebanyak 4.929 PNS yang
bekerja di lingkungan Kota Palangka Raya. Adapun beberapa jumlah profesi
yang diperoleh dari Bapak DD selaku arsitek, Ibu LP selaku Staff Integrasi
Pengolahan dan Diseminasi Statistik di BPS Kota Palangka Raya, dan Bapak

HSD selaku ketua Peradi Kota Palangka Raya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Jumlah Arsitek di Kota Palangka Raya Pada Tahun 2020
Nama Profesi Kalimantan Tengah Kota Palangka Raya
Avrsitek 114 60

Sumber: dibuat oleh peneliti

Tabel 4.3
Jumlah Guru di Kota Palangka Raya di Bawah Kementrian
Pendidikan dan Kementrian Agama Menurut Kecamatan,
Tahun 2019/2020

Kementrian Kementrian
Kecamatan Pendidikan Jumlah Agama Jumlah
Negeri | Swasta Negeri | Swasta

Pahandut 1.087 461 | 1.548 120 366 486
Sebangau 257 2L 278 39 28 67
o o 2 | o0 CL 61| 146| 207
Raya
Bukit Batu 268 49 317 10 14 24
Rakumit 155 - 155 - - -

Jumlah 2.891 978 | 3.869 230 554 784

Sumber: BPS Kota Palangka Raya

Tabel 4.4
Jumlah Dosen Universitas Palangka Raya (UPR), Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya, Universiyas Muhammadiyah
Palangka Raya (UMP) Pada Tahun 2019/2020

Dosen
No. Universitas Tetap Tidak Jumlah
Tetap
1 Universitas Palangka Raya (UPR) 719 - 719
2 Institut Agama Islam Negeri 155 65 220
(IAIN) Palangka Raya
3 Universitas Muhammadiyah 134 16 150
Palangka Raya (UMP)
Jumlah 1.008 81 1.089

Sumber: BPS Kota Palangka Raya



Tabel 4.5
Jumlah Advokat di Kota Palangka Raya Pada Tahun 2019/2020

Nama Profesi Kalimantan Tengah Kota Palangka Raya
Advokat 60 30
Sumber: Peradi Kota Palangka Raya

Berdasarkan data di atas, peneliti memaparkan mengenai 4 (empat)
jumlah profesi yang ada di Kota Palangka Raya yaitu arsitek, guru, dosen,
dan advokat. Meskipun masih banyak profesi yang ada di Kota Palangka
Raya seperti hakim, dokter, bidan, notaris, penghulu, pustakawan, pilot,
akuntan, fotographer, jurnalis, koki, jaksa, reporter, atlet, dan konsultan,
namun data yang dapat peneliti peroleh dan gali secara mendalam hanya 4
(empat) profesi saja.

. Jumlah Umat Islam Terkait 4 (Empat) Profesi di Kota Palangka Raya

Berdasarkan data yang berhasil peneliti peroleh dari BPS Kota
Palangka Raya, bahwasannya jumlah penduduk di Kota palangka Raya yang
beragama Islam adalah 70% dari total penduduk. Adapun rinciannya dapat

dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 4.6
Jumlah Penduduk Kota Palangka Raya Tahun 2016-2019

Jumlah Penduduk Kota Palangka Raya Menurut

Kecamatan Kecamatan(jiwa)
2016 2017 2018 2019
1. Pahandut 93.894 96.723 99.566 88.731

2. Sabangau 17.398 17.922 18.449 21.009




3. Jekan Raya 139.312 143.508 147.728 140.173

4. Bukit Batu 13.749 14.039 14.324 12.867

5. Rakumpit 3.404 3.475 3.545 3.240

Palangka Raya 267.757 275.667 283.612 266.020

Sumber: bpskotapalangkaraya.go.id

Tabel 4.7
Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Agama yang Dianut di
Kota Palangka Raya, 2019

N | Kecamata Agama
Islam Kriste | Katoli | Hind | Budh | Lainny
" n k u a a
1 | Pahandut | 71.401 | 15.582 | 1.003 | 527 215 3
2 | Sabangau |17.017 |3.643 | 131 202 |9 7
3 | Jekan 87.697 | 46.228 | 3.980 | 2.032 | 226 10
Raya
4 | Bukit 9.195 3.211 | 132 318 5 6
Batu
5 | Rakumpit | 1.386 1.623 |7 207 7 10
Palangka Raya ;86.69 70.287 | 5.253 | 3.286 | 462 36

Sumber: bpskotapalangkaraya.go.id

Berdasarkan data jumlah penduduk yang ada di Kota Palangka Raya
sebagaimana data di atas, dimana jumlah penduduk pada tahun 2019 adalah
266.020 jiwa dan yang beragama Islam sebanyak 186.696 jiwa. ini
menandakan bahwa penduduk yang mendominasi di Kota Palangka Raya
adalah penduduk beragama Islam.

Adapun jumlah 4 (empat) profesi yaitu profesi arsitek, guru, dosen,
dan advokat yang beragama Islam di Kota Palangka Raya dapat diketahui
berdasarkan rincian tabel di bawah ini:

Tabel 4.8



Jumlah Profesi Beragama Islam Dari Empat Profesi di Kota Palangka

Raya Tahun2020
No. | Nama Profesi Jumlar_] % Jumlah Profesi Agama Islam
Profesi
1. | Arsitek 60| 70 42
2. | Guru 1.123| 70 786
3. | Dosen 1008 | 70 752
4 Advokat 31| 30 10

Sumber: Diolah oleh peneliti

B. Potensi Zakat Profesi di Kota Palangka Raya
1. Potensi Zakat Profesi Arsitek66

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
bersama dengan Bapak DD bahwasannya beliau sudah berprofesi sebagai
seorang arsitek selama 11 tahun. Penghasilan yang beliau peroleh dalam
setiap tahun adalah sebesar Rp.250.000.000-Rp.300.000.000 yang kemudian
setelah dikurangi dengan kewajiban membayar hutang dan tagihan serta biaya
pokok masih tersisa lebih dari Rp.50.000.000. Bapak DD belum mengetahui
mengenai anjuran untuk membayarkan zakat profesi, oleh karenanya selama
beliau berprofesi menjadi seorang arsitek di Kota Palangka Raya dan
memiliki penghasilan per tahun sebesar ratusan juta beliau belum pernah
sama sekali mengeluarkan zakat profesinya. Jumlah profesi arsitek di Kota
Palangka Raya menurut yang Bapak DD ketahui adalah sebanyak 60 orang
dengan penghasilan yang bervariatif. Kemudian peluang untuk menjadi
seorang arsitek menurut Bapak DD tergolong mudah dan peluang kerjanya
juga cukup banyak di Kota Palangka Raya.

Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa Bapak DD belum

mengetahui mengenai anjuran membayarkan zakat profesi, ini menandakan

8\Wawancara dengan subjek pertama Bapak DD, 47", Arsitek, Islam, Palangka Raya, Pada
12 Mei 2020. Pukul 19:40 WIB.



bahwa masih kurangnya gencaran sosialisasi mengenai kewajiban zakat
profesi di lingkungan Kota Palangka Raya. Jika dibandingkan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Musdalipah Mahasiswi dari UIN
Alauddin Makassar dengan judul skripsi Analisis Tingkat Pemahaman
Masyarakat Muslim Terhadap Zakat Profesi di Kecamatan Wonomulyo
Kabupaten Polewali Mandar, bahwasannya tingkat pemahaman masyarakat
di Kecamatan Wonomulyo sangat baik dengan persentase sebesar 69% telah
memahami mengenai kewajiban zakat profesi.®” Hal ini dapat dijadikan
sebagai contoh agar BAZNAS Kota Palangka Raya juga bisa memberikan
sosialisasi secara menyeluruh sehingga pemahaman masyarakat Kota
Palangka Raya juga memiliki pemahaman yang baik terhadap kewajiban
membayarkan zakat rofesi.

Dalam sejarah peradaban Islam profesi arsitek sudah mulai dikenal
sejak zaman dahulu, salah satunya adalah perkembangan Islam di Andalusia
pada tahun 711-1492 M di beberapa Kotanya terdapat bangunan yang
mengimplementasikan nilai-nilai Al-Qur’an dan hadits pada tiap-tiap
bangunannya.® Salah satu ayat Al-Qur’an yang menjadi inspirasi bagi
seorang arsitek dalam menghadirkannya pada sebuah bangunan-bangunan
Islam di Andalusia adalah QS. Al-Kahfi [18]: 30-31.%
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5’Musdalipah, Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Muslim Terhadap Zakat Profesi
di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar, Skripsi, Makassar: Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddun Makassar, 2018 . t.d.

®8Andi Pramoono, Implementasi Al-Qur’an dan Al-Hqdits Pada Arsitektur Andalusia,
Journal of Islamic Architecture, Volume 1 Issue 1 June 2010, h. 22.

%9Shahalah Abdul Fattah al-Khalidi, Mudah Tafsir lbnu Katsir Jilid IV, Tafsir Surah Al-
Kahfi[18]: 30-31, h. 410.
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Artinya: Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal shaleh, tentulah
Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang
mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik. Mereka Itulah (orang-
orang yang) bagi mereka surga 'Adn, mengalir sungai-sungai di
bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang mas dan
mereka memakai pakaian hijau dari sutera Halus dan sutera tebal,
sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang
indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang
indah.™

Berdasarkan perolehan yang dihasilkan oleh profesi arsitek yang biasa
terjadi per tahun atau per proyek maka dalam hal ini di giyaskan dengan zakat
pertanian yaitu senilai kurang lebih 653kg beras (5 wasaq). Sebagaimana
diungkapkan oleh Yusuf Qardawi bahwa zakat profesi dapat dibayarkan

setelah mencapai tempo setahun ataupun tidak bermasa tempo.™

Berikut ini peneliti sajikan tabel perhitungan rata-rata penghasilan per

tahun profesi arsitek berdasarkan 70% jumlah penduduk beragama Islam di

Kota Palangka Raya.
Tabel 4.9
Perhitungan Rata-rata Penghasilan Arsitek per Tahun
Jumlah Penduduk Profesi Rata-rata Jumlah Rata-rata
Profesi Agama Agama Islam Penghasilan per Penghasilan Profesi
Avrsitek Islam Tahun (Ribu) (Ribu)
60 70% 42 150.000 6.300.000

Sumber: Diolah oleh Peneliti

2. Potensi Zakat Profesi Guru73
Berdasarkan dari hasil wawancara bersama Bapak R yang berprofesi

sebagai seorang Guru sejak tahun 2014 yang telah berstatus sebagai Pegawai

"OSyaikh Utsman Thaha, Mushaf Saku Madinah, QS. Al-Kahfi [18]: 30-31, h. 297.

Al-Qur’an dan Terjemah, Terjemah Abdurrahan Nuryaman Abdurrahman, h. 297.

2y usuf Qardawi, Hukum Zakat, h.486.

SWawancara dengan subjek kedua Bapak R, 43", Guru, Islam, Palangka Raya, Pada 20
Mei 2020, Pukul 12:13 WIB.



Negeri Sipil (PNS) dengan penghasilan per bulan sebesar Rp.7.000.000 per
bulan. Bapak R juga mengatakan bahwa beliau mempunyai tagihan yang
harus beliau bayarkan di luar kewajiban untuk memenuhi kebutuhan pokok.
Namun setelah di tinjau kembali bahwasannya uang yang beliau miliki masih
tersisa setelah dikurangi dengan kebutuhan pokok dan tagihan lainnya. Beliau
juga sudah mengetahui mengenai anjuran untuk membayarkan zakat profesi,
hal ini beliau ketahui sejak diterapkannya wajib bayar zakat profesi oleh
pemerintah Kota Palangka Raya. Beliau juga selalu membayarkan zakat
profesinya setiap bulan di kantor Kementrian Agama Kota Palangka Raya
dengan cara pemotongan gaji.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dikatakan bahwa Bapak R
membayarkan zakat profesinya dengan cara pemotongan gaji setiap bulan di
Kantor Kementrian Agama Kota Palangka Raya. Hal ini memiliki kesamaan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jamilah Harahap Mahaiswi
dari UIN Sumatera Utara Medan dengan judul skripsi Pengaruh Kebijakan
Pimpinan, Pendapatan, dan Pengetahuan Agama Terhadap Kesediaan
Pegawai ASN Kantor Dinas Ketahanan Pangan Kota Medan Membayar
Zakat Profesi Melalui Pemotongan Gaji.” Bahwasannya kebijakan pimpinan
tersebut mendapatkan respon yang positif dengan bersedianya para pegawai
ASN untuk dipotong gajinya pada setiap bulan. Hal yang sama pula
bahwasannya kebijakan ini lebih mempermudah pegawai dalam menunaikan

kewajibannya.

"4Jamilah Harahap, Pengaruh Kebijakan Pimpinan, Pendapatan, dan Pengetahuan Agama
Terhadap Kesediaan Pegawai ASN Kantor Dinas Ketahanan Pangan Kota Medan Membayar Zakat
Profesi Melalui Pemotongan Gaji, Skripsi, Medan: Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara
Medan, 2019. t.d.



Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari salah satu pegawai
yang ada di BAZNAS Kota Palangka Raya bahwasannya awalnya para Guru
ini membayarkan zakat profesinya ke BAZNAS Kota Palangka Raya namun
sudah 2 bulan terakhir ini pembayaran zakat profesi Guru sudah tidak lagi
menyetorkan pembayaran zakat profesinya ke BAZNAS Kota melainkan ke
kantor Kementrian Agama Kota.”> Bapak R mengatakan bahwasannya
dengan adanya pemotongan gaji untuk pembayaran zakat profesi ini
memudahkan bagi beliau karena beliau tidak perlu lagi untuk membayarkan
ke BAZNAS maupun UPZ lain agar kewajiban beliau tertunaikan. Bapak R
juga menyampaikan bahwasannya jumlah profesi guru yang ada di Kota
Palangka Raya menurut yang beliau ketahui adalah lebih dari 500 orang dan
penghasilan yang mereka peroleh selama setahun juga bervariatif sesuai
dengan jabatan yang mereka miliki dengan rata-rata penghasilan
Rp.4.600.000/bulan. Untuk peluang menjadi guru menurut Bapak R pada saat
ini sudah tergolong susah karena pengajar yang dibutuhkan semakin sedikit
namun justru peminatnya yang terus mengalami peningkatan.

Berdasarkan pernyataan dari Kepala Dinas Pendidikan Kota Palangka
Raya, Akhmad Fauliansyah pada tanggal 3 Mei 2020 bahwasannya jumlah
guru yang sudah sertifikasi dan mendapat tunjangan adalah sebanyak 1.123
guru di Kota Palangka Raya. Dengan total dananya berkisar Rp.14 miliar
lebih, rata-rata guru menerima tunjangan profesi pada triwulan | sebesar Rp.8

sampai 13 juta per orang degan besaran sebulan sama dengan satu kali gaji

SWawancara bersama Ibu IK Staff BAZNAS Kota Palangka Raya, pada 8 Juli 2020, pukul
16:12 WIB.



pokok. Sedangkan untuk guru non sertifikasi pada tanggal 8 April kemaren
sebanyak 353 orang dengan perolehan Rp.750.000.7

Berdasarkan penghasilan yang diperoleh profesi guru maka disini
merujuk kepada giyas dengan zakat emas dan perak, yang diberlakukan
untuknya tempo masa setahun (haul). Dengan penunaian zakatnya sebesar
2,5% setelah dikurangi dengan kebutuhan pokoknya.”” Berikut ini peneliti
sajikan tabel perhitungan rata-rata penghasilan per tahun profesi guru PNS

berdasarkan 70% jumlah penduduk beragama Islam di Kota Palangka Raya.

Tabel 4.10
Perhitungan Rata-rata Penghasilan Guru per Tahun
Jumlah Penduduk Profesi Rata-rata Jumlah Rata-rata
Profesi Agama Agama Islam Penghasilan per Penghasilan Profesi
Guru Islam Tahun (Ribu) (Ribu)
PNS
1.123 70% 786 55.200 43.387.200

Sumber: Diolah oleh Peneliti

3. Potensi Zakat Profesi Dosen78

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan bersama
Bapak S yang berprofesi sebagai seorang Dosen sejak tahun 1998 sampai
sekarang, beliau mengatakan bahwa penghasilan yang beliau dapatkan
selama sebulan saat ini adalah sebesar Rp.12.000.000. Bapak S juga
menyatakan bahwasannya beliau memiliki hutang di Bank dan juga tagihan
yang harus beliau bayarkan setiap bulannya sekitar Rp.4.000.000. Kemudian
sisa uang yang Bapak S miliki setelah dikurangi dengan kewajiban membayar
hutangnya di Bank dan tagihan lainnya masih tersisa Rp.4.000.000 pada

setiap bulan. Bapak S juga sudah mengetahui mengenai anjuran untuk

"8Hendri, Dinas Pendidikan Palangka Raya Telah Salurkan Tunjangan Profesi Guru dan
Pengawas, www.borneonews.co.id, (online 21 Juli2020)

"Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, h.486.

8Wawancara dengan subjek ketiga Bapak S, 55™, Dosen, Islam, Palangka Raya, Pada 10
Juni 2020, Pukul 13:36 WIB.
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membayarkan zakat profesi berdasarkan beberapa literatur yangtelah beliau
baca dan pelajari di dalam kitab-kitab fikih. Bapak S juga selalu
membayarkan zakat profesinya, setiap bulan beliau selalu menunaikannya
dengan cara menyerahkan secara langsung kepada pengurus anak yatim.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa Bapak S
telah mengetahui mengenai kewajiban untuk membayarkan zakat profesi. Hal
ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Musdalipah
seorang Mahasiswi dari UIN Alauddin Makassar dengan skripsi yang
berjudul Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Muslim Terhadap Zakat
Profesi di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Hasil
penelitian dalam skripsi tersebut menyatakan bahwa 69% masyarakat
Kecamatan Wonomulyo telah memahami dengan baik mengenai kewajiban
untuk membayarkan zakat profesi.”

Dosen sebagai tulang punggung pendidikan Islam memiliki eksistensi
yang sangat kuat. Dalam pendidikan Islam menurut Syaikh Az-Zarnuji dalam
kitabnya Ta'lim Muta’allim di antara syarat seseorang untuk dapat belajar
dengan sukses adalah menghormati dosen sama seperti menghormati ilmu.2°
Mahasiswa tidak akan memperoleh ilmu dan mendapat manfaatnya tanpa
menghormati ilmu dan dosennya. Adapun dosen yang dikategorikan sebagai
professional adalh yang memiliki serifikat khusus. Tidak setiap orang bisa
memperoleh sertifikat ini, karena sertifikat ini diberikan khusus kepada orang
tertentu dengan kriteria tertentu. Dalam perspektif Islam, seorang pendidik

(dosen) akan berhasil menjalankan tugasnya apabila memiliki pikiran kreatif

®Musdalipah, Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Muslim Terhadap Zakat Profesi
di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar, Skripsi, Makassar: Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddun Makassar, 2018 . t.d.

80Syaikh Az-Zarnuji, TerjemahTa lim Muta’allim, Surabaya: Mutiara llmu, 2009, h. 27.



dan terpadu serta mempunyai kompetensi profesional religius yang artinya
mempu membuat keputusan keahlian dan beragamnya kasus serta mampu
mempertanggung jawabkannya berdasarkan teori dan wawasan keahliannya
dalam perspektif Islam. Lebih lanjut dapat dilihat dalam Firman Allah

Subhanahu Wa Ta’ala:

>

&QETL%S\@B}@B@J\&L%@%&&JBQ&%

\/2_)} £ ’,..,4’ y du.C}T/ C)K
Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.”

QS. Al-lsraa [17]: 36
Berdasarkan penghasilan yang diperoleh profesi dosen maka disini
merujuk kepada giyas dengan zakat emas dan perak, yang diberlakukan
untuknya tempo masa setahun (haul). Hal tersebut sesuai dengan sabda
Rasulullah Shalallahu “alaihi wa sallam yang artinya “Tidak ada (wajib) zakat
pada harta seseorang sebelum sampai satu tahun dimilikinya” (HR.
Bukhari).®* Dengan penunaian zakatnya sebesar 2,5% setelah dikurangi

dengan kebutuhan pokoknya.

Berikut ini peneliti sajikan tabel perhitungan rata-rata penghasilan per

tahun profesi dosen tetap berdasarkan 70% jumlah penduduk beragama Islam

di Kota Palangka Raya.

Tabel 4.11
Perhitungan Rata-rata Penghasilan Guru per Tahun

h. 451.

8LAbdullah Alu Bassam, Fikih Hadits Bukhari-Muslim, Jakarta Timur: Ummul Qura, 2013,



Jumlah Penduduk Profesi Rata-rata Jumlah Rata-rata

Profesi Agama Agama Penghasilan per Penghasilan Profesi
Dosen Tetap Islam Islam Tahun (Ribu) (Ribu)
1008 70% 752 60.000 45.120.000

Sumber: Diolah oleh Peneliti

4. Potensi Zakat Profesi Advokats2

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama
Bapak WFD yang telah berprofesi sebagai seorang advokat selama 23 tahun,
pendapatan yang beliau hasilkan selama 5 tahun terakhir adalah sekitar
Rp.15.000.000 per bulan, beliau juga menyatakan bahwa sudah 3 tahun beliau
membayarkan zakat profesi setelah beliau menerima penghasilan tanpa
menunggu waktu sebulan atau setahun namun beliau lebih cenderung
menganggapnya seperti membayar pajak penghasilan saja sebesar 2,5%,
walaupun demikian jika di tinjau dari sisi syariah maka ini termasuk dalam
zakat profesi yang beliau keluarkan. Beliau menunaikan zakat profesinya ini
secara langsung dengan cara memberikannya kepada orang yang berada
disekitar beliau yang menurut beliau orang tersebut berhak untuk di bantu.
Untuk jumlah profesi advokat menurut Bapak WFD ada sekitar 30 orang
namun diantaranya sudah banyak yang mati suri atau sudah tidak lagi menjadi
advokat. Kemudian berdasarkan data yang peneliti peroleh dari situs web
kaltengpos.co bahwaasannya pada tanggal 7 Mei 2019 yang bertempat di
Global Royal Hotel ada 13 advokat yang dikukuhkan.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak HSD selaku ketua DPC
Peradi Palangka Raya bahwasannya sampai saat ini jumlah advokat yang

telah disumpah atau dikukuhkan berjumlah 60 orang di Kalimantan Tengah,

82Wawancara dengan subjek ketiga Bapak WFD, Advokat, Islam, Palangka Raya, Pada 26
Juni 2020, Pukul 13:27 WIB.
83Kaltengpos, 13 Advokat Dikukuhkan, www.kaltengpos.co, (online 30 Juni 2020).



http://www.kaltengpos.co/

sedangkan untuk Kota Palangka Raya sendiri berjumlah 30 orang dengan
jumlah total advokat beragama Islam sebanyak 9 orang. Jumlah tersebut
berdasarkan hasil dari 2 kali pengukuhan, sedangkan untuk pengukuhan ke-3
masih belum diketahui jumlahnya. Menurut Bapak HSD bahwasannya
tingkat kelulusan di DPC Peradi Kota Palangka Raya adalah sekitar 90-
100%.%* Selanjutnya berdasarkan pernyataan salah satu advokat senior yang
beragama Islam Ibu KC selaku sekretaris di Peradi Kota Palangka Raya
bahwasannya beliau belum pernah dan baru tahu mengenai anjuran untuk
membayarkan zakat profesi sebagaimana tertuang dalam UU No 23 tahun
2011 tentang zakat profesi.®

Tugas pokok seorang advokat dalam proses persidangan adalah
mengajukan fakta dan pertimbangan yang bersangkutan dengan klien yang
dibelanya dalam suatu perkara sehingga memungkinkan hakim memberikan
keputusan yang seadil-adilnya. Dilihat dari peranannya yang sangat penting
maka profesi advokat adalah profesi terhormat atas kepribadian yang dimiliki.
Adapun dasar legalitas perlu adanya profesi advokat dalam perspektif Islam
bersumber dari sebuah hadits yang artinya: “Dan Allah akan menolong
hamba-Nya selama hamba-Nya menolong saudaranya” (HR. Al-Hakim).
Hadits ini memotivasi agar seorang advokat selalu siap melayani klien yang
mengharapkan bantuannya dalam menyelesaikan sengketa. Advokat dalam
konteks ini dipandang sebagai seseorang yang mempunyai kemampuan
professional mendampingi orang yang memerlukan bantuan hokum seperti

yang diungkapkan Rasulullah Shollallahu ‘Alaihi Wa Sallam yang artinya:

8\Wawancara dengan Bapak HSD, pada tanggal 17 Juli 2020, pukul 11:25 WIB.
8Wawancara dengan Ibu KC, pada tanggal 17 Juli 2020, pukul 11:45 WIB.



“Apabila kepengurusan itu diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya
maka tunggulah kehancurannya.s

Berdasarkan perolehan yang dihasilkan oleh profesi advokat yang
biasa terjadi per sengketa maka dalam hal ini di giyaskan dengan zakat
pertanian yaitu senilai kurang lebih 653kg beras (5 wasaq). Sebagaimana
diungkapkan oleh Yusuf Qardawi bahwa zakat profesi dapat dibayarkan
setelah mencapai tempo setahun ataupun tidak bermasa tempo.®” Adapun
penelitian terdahulu yang relevan dengan hasil wawancara bersama Bapak
WFD ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Musdalifah seorang
Mahasiswi dari UIN Alauddin Makassar degan skripsi yang berjudul Analisis
Tingkat Pemahaman Masyarakat Muslim Terhadap Zakat Profesi di
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pemahaman yang ada pada masyarakat
Kecamatan Wonomulyo 69% telah memahami dengan baik mengenai
kewajiban untuk membayarkan zakat profesi.s

Berikut ini peneliti sajikan tabel perhitungan zakat profesi advokat
berdasarkan 32% jumlah profesi advokat di DPC Peradi Palangka Raya yang

beragama Islam dan rata-rata penghasilan per tahun.

Tabel 4.12
Perhitungan Rata-rata Penghasilan Advokat per Tahun
Jumlah Penduduk Profesi Rata-rata Jumlah Rata-rata
Profesi Agama Agama Islam Penghasilan per Penghasilan Profesi
Advokat Islam Tahun (Ribu) (Ribu)
31 32% 10 180.000 1.800.000

8Arifin Rada, Esensi Keberadaan Advokat menurut Hukuum Islam, Ahkam, Vol. XIV, No.
1, Januari 2014, h. 116.

87y usuf Qardawi, Hukum Zakat, h.486.

8Musdalipah, Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Muslim Terhadap Zakat Profesi
di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar, Skripsi, Makassar: Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddun Makassar, 2018 . t.d.



Sumber: Diolah oleh Peneliti

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai pengetahuan para
profesi terhadap anjuran untuk membayarkan zakat profesi tersebut ada yang
belum mengetahui, ada yang sudah mengetahui sejak diedarkannya peraturan
pemerintah, ada juga yang sudah mengetahui dari berbagai literatur dalam
kitab fikih dan ada juga yang membayarkan zakat profesi namun lebih
meyakini hal tersebut seperti pajak profesi saja. Mengenai pembayaran zakat
profesi dari pendapatan yang diperoleh setiap profesi disini juga terdapat
perbedaan dimana ada yang gajinya sudah langsung dipotong untuk
pembayaran zakat profesi pada setiap bulan dan ada juga yang selalu
membayarkan langsung kepada pengasuh anak yatim.

Syari’at Islam mewajibkan umatnya agar membayarkan zakat dari
harta yang dimiliki untuk membersihkan hartanya. Bahkan Allah Subhanahu
Wa Ta’ala memberikan ancaman kepada umat Islam yang tidak mau
membayarkan zakat dan mengingkarinya. Sebagaimana syari’at
diwajibkannya zakat maka ada pula syarat wajib zakat bagi seorang muslim.
Hal ini diantaranya adalah Islam, merdeka, telah mencapai nishab dan haul
(masa satu tahun). Diantara alasan kenapa harus Islam yaitu karena tidak ada
kewajiban zakat bagi orang kafir. Sebagaimana hadits Rasulullah Sholallahu
‘alaihi wa sallam yang artinya “Tidaklah seseorang yang memiliki simpanan
harta lalu tidak mengeluarkan zakatnya melainkan akan dipanaskan dalam
neraka jahannam, lalu dijadikan lempengan-lempengan yang akan
disetrikakan di punggung dan dahinya hingga Allah memutuskan perkara di

antara hamba-Nya pada suatu hari yang hitungan seharinya sama dengan lima



puluh ribu tahun” (HR. Muslim).®® Dan juga pada Firman Allah Subhanahu

Wa Ta’ala dalam QS. Adz-Dzariyat [51]: 19% dan QS. Al-Bagarah [2]: 267°%
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Artinya: Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.®2
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya,
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji.%*

Berdasarkan pernyataan beberapa informan mengenai potensi zakat
profesi di Kota Palangka Raya Ibu DD menyatakan bahwa profesi di Kota
Palangka Raya akan terus mengalami peningkatan dalam lingkup
pemerintahan untuk memenuhi beberapa profesi yang belum ada pekerjanya,
peluang ini juga semakin besar karena 70% pegawai di lingkungan
pemerintah adalah beragama Islam. Kemudian dinyatakan juga oleh Ibu LP

mengenai jumlah tenaga kerja pada 3 (tiga) tahun terakhir yang selalu

mengalami peningkatan juga dapat memberikan gambaran mengenai

8Al-lmam Muslim, Terjemah Hadits Shahiih Muslim Jilid 1, 11, 111, & 1V,Jakarta: Klang
Book Center, 2007, h. 170.

%Shahalah Abdul Fattah al-Khalidi, Mudah Tafsir Ibnu Katsir Jilid V, Tafsir Surah Adz-
Dzariyat[51]: 19, h. 410.

%1Shahalah Abdul Fattah al-Khalidi, Mudah Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, Tafsir Surah Al-
Bagarah[2]: 267, Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2016, h. 500.

92Al-Qur’an dan Terjemah, Terjemah Abdurrahan Nuryaman Abdurrahman, h. 521.

9QS. Al-Bagarah [2]: 267.

%Al-Qur’an dan Terjemah, Terjemah Abdurrahan Nuryaman Abdurrahman, h. 45.



besarnya potensi zakat profesi di Kota Palangka Raya. Selanjutnya
berdasarkan data yang diberikan oleh Ibu DC maka peneliti pertimbangkan
lagi dengan adanya laporan jumlah anggaran untuk gaji dan tunjangan pekerja
di lingkungan Kota Palangka Raya yang pada 3 (tiga) tahun terakhir juga
mengalami penambahan. Adapun nilai PDRB pada tahun 2019 juga
mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya sebagaimana tertuang

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.13
Produk Domestik Regional Bruto atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha di Kota Palangka Raya (miliar rupiah),

2017-2019
Tahun
Lapangan Usaha 2017 2018 2019
1. Pertanian, kehutanan 368,6 405,6 4474
dan perikanan
2. Penggalian 191,3 218,1 239,7
3. Industri pengolahan 1.589,7 1.713,9 1.818,3
4. Pengadaan listrik dan 47,9 55,1 62,2
gas
5. Pengadaan air, 24,7 28,0 30,3
pengelolaan sampah,
limbah, dan daur ulang
6. Konstruksi 1.651,9 1.835,2 2.020,2
7. Perdagangan besar dan 2.466,0 2.890,8 3.259,9
eceran; reparasi mobil
dan sepeda motor
8. Transportasi dan 1.267,4 1.514,8 1.720,3
pergudangan
9. Penyediaan akomodasi 723,9 808,2 903,2
dan makan minum
10. Informasi dan 208,0 232,4 256,0
komunikasi
11. Jasa keuangan dan 1.078,5 1.168,6 1.249,9
asuransi
12. Real estat 436,8 516,6 581,3
13. Jasa perusahaan 10,1 11,6 13,2
14. Administrasi 3.135,5 3.582,6 3.927,8
pemerintah, pertahanan
dan jaminan sosial
wajib




15. Jasa pendidikan 806,7 9445 1.046,5

16. Jasa kesehatan dan 349,3 405,5 454.9
kegiatan sosial

17. Jasa lainnya 175,7 201,0 227,6

PDRB/GRDP 14.532,2 16.532,5 18.258,6

Sumber: BPK Kalimantan Tengah

Selanjutnya dilihat dari besarnya nilai PDRB pada tahun 2019 di atas,

maka berikut ini akan peneliti sajikan data mengenai perhitungan pendapatan

per kapita berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto pada tahun 2019 dan

jumlah pekerja profesi di Kota Palangka Raya sebagaimana tabel di bawah

ini:
Tabel 4.14
Pendapatan per Kapita Pekerja Profesi di Kota Palangka Raya
Tahun 2019
Jumlah | Pendapatan per
Lapangan Usaha PDRB Profesi Kapita
1. Konstruksi 2.020,2 miliar rupiah 60 33.666.700.000
2. Administrasi 3.927,8 miliar rupiah 4.929 796.714.952
pemerintahan,
pertahanan
jaminan sosial
wajib
3. Jasa pendidikan 1.046,5 miliar rupiah 5.679 184.188.237
4. Jasa kesehatan 454,9 miliar rupiah 422 1.075.850.710
5. Jasa lain 227,6 miliar rupiah 100 2.270.060.000

Sumber: Diolah kembali oleh peneliti

Berdasarkan data di atas maka selanjutnya akan peneliti paparkan

tabel hasil analisis perhitungan potensi zakat profesi di Kota Palangka Raya

berdasarkan jumlah penduduk Kota Palangka Raya sebanyak 70% mayoritas

beragama Islam. Hasil analisis tersebut sebagaimana tertuang dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.15

Potensi Zakat Profesi di Kota Palangka Raya Berdasarkan Profesi
yang Dijadikan Subjek Penelitian

Jumlah

Nama
No. .
Profesi

Profesi

Rata-rata
% Agama | Penghasilan
Islam per Tahun
(Ribu)

Jumlah Rata-
rata Penghasilan
Profesi (Ribu)

Zakat
Profesi
(Ribu)




1. | Arsitek 60 [ 70 42 150.000 6.300.000 157.500
2. | Guru 1.123 [ 70 786 55.200 43.387.200 | 1.084.680
3. | Dosen 1008 | 70 752 60.000 45.120.000 | 1.128.000
4. | Advokat 31| - 10 180.000 1.800.000 45.000
Jumlah 2.222 1.590 445.200 153.307.200 | 2.415.180

| | | | | 2.415.180

Sumber: Diolah oleh peneliti

Dari tabel potensi zakat profesi di atas, maka dapat peneliti simpulkan
mengenai potensi zakat profesi di Kota Palangka Raya adalah
Rp.2.415.180.000. Jumlah tersebut merupakan hasil analisa peneliti terhadap
4 (empat) subjek profesi yaitu profesi arsitek, guru, dosen dan advokat dari
rata-rata penghasilan yang diperoleh setiap tahun. Jika dari 4 (empat) subjek
ini saja potensi zakatnya sudah mencapai lebih dari 2 miliar rupiah, maka
apabila semua profesi yang ada di Kota Palangka Raya secara patuh dan
serentak membayarkan zakat profesinya tentu tidak menutup kemungkinan
bisa lebih banyak lagi potensinya. Untuk memaksimalkan penghimpunan
zakat profesi ini sangatlah diperlukan peran serta pemerintah dan lembaga-
lembaga atau unit-unit pengumpul zakat yang ada di Kota Palangka Raya,
agar hasilnya lebih maksimal lagi. Meskipun demikian, tidak semua profesi
bisa untuk di ambil zakatnya, sebagaimana yang dijelaskan oleh Dr. Erwandi
Tirmidzi dalam kajian kelas POMM-Zakat tentang materi zakat profesi
bahwasannya penghasilan yang diperoleh profesi harus dikurangi terlebih
dahulu dengan kebutuhan pokoknya, baru kemudian jika sisanya masih
mencapai nishab zakat maka wajib untuk dikeluarkan zakatnya.

Kemudian berdasarkan data yang peneliti peroleh dari observasi
sebelumnya di BAZNAS Kota Palangka Raya terkait jumlah penghimpunan
zakat profesi pada tahun 2018 adalah Rp.611.780.800. Jumlah tersebut
kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2019, menurut keterangan Ibu

Isni Khairina selaku pelaksanan bidang administrasi, umum dan SDM



menyatakan bahwa potensi zakat rofesi yang berhasil dihimpun oleh
BAZNAS Kota Palangka Raya pada tahun 2019 berada di kisaran
Rp.800.000.000 sampai 1 miliar rupiah. Sedangkan jika dibandingkan dengan
hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai potensi zakat profesi di Kota
Palangka Raya sangat jauh perbedaannya, dimana hasil yang peneliti peroleh
lebih dari 2 miliar rupiah.*

Perbandingan antara hasil peneliti dengan hasil penghimpunan yang
diperoleh oleh BAZNAS Kota Palangka Raya adalah sekitar 55:45 persen.
Mengenai upaya yang telah dilakukan oleh BAZNAS Kota Palangka Raya
terkait zakat profesi ini adalah sosialisasi ke dinas-dinas, perbankan, BUMN,
serta beberapa perusahaan seperti PLN, Telkom, asuransi dan jasaraharja,
sedangkan untuk sosialisasi ke ikatan profesi yang ada di Kota Palangka Raya
masih belum ada. Adapun beberapa kendala yang dihadapi dalam
penghimpunan maupun sosialisasi zakat profesi diantaranya adalah banyak
yang Dberalasan sudah zakat untuk Kkeluarga, masyarakat belum
sepenuhnyamemahami zakat, da nada juga yang sudahhzakat ke lembaga
lain.%

Selanjutnya berdasarkan pernyataan dari Bapak Chairudin Halim
selaku ketua BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah. Beliau menyatakan
bahwa untuk potensi zakat profesi di Kota Palangka Raya ini belum pernah
di data karena itu luas sekali areanya, para ASN (tidak semuanya wajib zakat),
para dokter, notaris, konsultan, pengacara, dan lain-lain. Dari pernyataan

tersebut terlihat bahwa kurangnya gerakan dan tindakan yang dilakukan oleh

%Wawancara bersama Ibu IK Staff BAZNAS Kota Palangka Raya, pada 8 Juli 2020, pukul
16:22 WIB.
%1bid.



BAZNAS Provinsi terkait penghimpunan zakat profesi di Kota Palangka
Raya. Padahal BAZNAS sebagai lembaga amil harusnya benar-benar
melakukan pekerjaannnya secara maksimal dan profesional untuk dapat
mewujudkan kesejahteraan mustahiq.®’

Pengelolaan zakat profesi di Kota Palangka Raya harus
memperhatikan prinsip ekonomi syariah yaitu saling tolong menolong dalam
kebaikan dan memberikan hak orang lain yang Allah titipkan melalui harta
yang kita miliki, selain itu nilai dasar ekonomi Islam salah satunya adalah
keadilan yang mana dalam hal ini mengedepankan pemerataan kekayaan
sehingga tidak terjadi kesenjangan antara orang-orang kaya dan orang-orang
miskin maka harus dilakukan dalam rangka menjunjung nilai keadilan di
dalam bidang ekonomi. Sebagaimana Firman Allah dalam QS. Al-Maidah

[5]: 2%:

V5 o3l N AT 585 5 25 L1 Vi ol G
i 5 o s &4 ’;;L\ el Gl V5 21800
o SHio o 5 e g3 rsm,; SR IE
Je 50 5 sy 15 501 J8 1455 ‘)’ £33 o AT i

% u\.c.aj\ Joak i) Q\ ZCU\ \) ujl:d\) r.a\!\

Artinya: ...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Amat berat siksa-Nya.®

Wawancara bersama Bapak CH Ketua BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah, pada 8
Juli 2020, pukul 16:15 WIB.

%Shahalah Abdul Fattah al-Khalidi, Mudah Tafsir Ibnu Katsir Jilid 11, Tafsir Surah Al-
maidah [5]: 2, h. 491.

9Syaikh Utsman Thaha, Mushaf Saku Madinah, QS.Al-maidah [5]: 2, h. 106.

WOAI-Qur’an dan Terjemah, Terjemah Abdurrahan Nuryaman Abdurrahman, QS.Al-
Maidah [5]:2, h. 106.



BAB V
PENUTUP



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penelitian yang telah peneliti
uraikan tersebut, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Profesi di Kota Palangka Raya yang layak sebagai objek zakat, dilihat dari
lama waktu bekerja atas profesinya yang telah mencapai minimal haul 1 dan
penghasilan yang memenuhi syarat minimal nishab zakat dan setelah
dikurangi dengan kebutuhan pokoknya. Adapun profesi yang dikategorikan
sebagai objek zakat di Kota Palangka Raya berdasarkan hasil penelitian ini
adalah profesi arsitek, guru, dosen, advokat, hakim, dokter, bidan, notaris,
penghulu, pustakawan, pilot, akuntan, fotographer, jurnalis, koki, jaksa,
reporter, dan konsultan. Kualifikasi minimal pendapatan untuk profesi guru
dan dosen adalah setara dengan harga emas seberat 85gram dengan potongan
zakat profesinya sebesar 2,5%, dan untuk profesi arsitek dan advokat
dianalogikan kepada zakat pertanian yang dibayarkan setiap menerima gaji
dengan minimal pendapatan setara dengan 653kg atau 5 wasaq dengan
potongan zakatnya sebesar 2,5%.

2. Potensi zakat profesi di Kota Palangka Raya, bahwa jumlah profesi arsitek,
guru, dosen dan advokat yang ada di Kota Palangka Raya adalah berjumlah
2.222 jiwa dan yang beragama Islam berjumlah 1.590 jiwa. Jumlah rata-rata
penghasilan per tahun profesi arsitek, guru, dosen, dan advokat adalah

Rp.153.307.200. Sehingga jumlah potongan zakatnya sebesar 2,5% adalah
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Rp.2.415.180.000. Walaupun pada dasarnya tidak semua profesi tersebut
wajib untuk mengeluarkan zakat profesi setelah penghasilannya dikurangi
dengan kebutuhan pokok. Namun, jika pendayagunaan dan pengelolaan zakat
profesi dilakukan dengan optimal tentunya dapat sangat membantu bagi
kehidupan dan kesejahteraan para mustahiq.
B. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian dan
analisis penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kepada pihak pengelola zakat terutama BAZNAS Kota Palangka Raya agar
kiranya lebih gencar lagi untuk mensosialisasikan kepada para profesi
mengenai anjuran untuk membayarkan zakat profesi, bisa dengan mendata
terlebih dahulu instansi atau perusahan apa Saja yang memang terdapat
pekerjanya yang beragama Islam kemudian memberikan sosialisasi dan
berbagai alternatif pembayaran zakatnya agar mempermudah bagi mereka.

2. Kepada seluruh pimpinan agar kiranya jika sudah mengetahui mengenai
anjuran untuk membayarkan zakat profesi untuk berani dan tegas
memberikan instruksi dan sanksi kepada para pegawainya untuk
membayarkan zakat profesi dan berikanlah alternatif pembayarannya agar
memudahkan mereka dan agar dapat terlaksana dengan baik.

3. Hendaknya para pemilik profesi baik yang berstatus sebagai Pegawai Negeri
Sipil maupun swasta agar memiliki kesadaran pribadi untuk menunaikan
zakat profesinya jika penghasilan yang diperoleh masih mencapai nishab

zakat setelah dikurangi dengan kebutuhan pokok, karena zakat ini akan



membersihkan harta yang kita miliki dan memberikan banyak manfaat bagi

para mustahig.
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